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pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta sebagai upaya
menghadirkan pembelajaran yang menghubungkan konsep IPA dengan permasalahan nyata di

lingkungan madrasah.

Dalam penelitian ini, penulis berupaya memberikan pengalaman belajar kepada murid
melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, merancang solusi, membuat produk, menguji,
mengevaluasi, dan memperbaiki hasilnya. Melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE, pembelajaran
IPA diharapkan tidak hanya membantu murid memahami konsep pesawat sederhana, tetapi juga

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui pengalaman yang kontekstual.

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan penelitian ini tidak mungkin terselesaikan
tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa

terima kasih kepada:
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dan belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan sebagai

bahan perbaikan untuk pengembangan penelitian dan pembelajaran pada masa yang akan datang.

Semoga laporan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
pembelajaran IPA, khususnya penerapan Project Based Learning yang menghubungkan konsep
pesawat sederhana dengan permasalahan nyata di lingkungan madrasah serta mendukung

perkembangan keterampilan pemecahan masalah murid.
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ABSTRAK

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tuntutan untuk tidak hanya membekali murid dengan pengetahuan,
tetapi juga kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam menghadapi dan menyelesaikan
persoalan nyata. Dalam pembelajaran IPA, tuntutan tersebut dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang
menghubungkan konsep dengan permasalahan di lingkungan sekitar. Kondisi lingkungan madrasah seperti
sampah berserakan, daun menumpuk, dan keterbatasan alat kebersihan menjadi konteks pembelajaran IPA
materi pesawat sederhana melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
implementasi Project Based Learning (PjBL), mengidentifikasi keterampilan pemecahan masalah sebelum
dan sesudah pembelajaran, serta menganalisis peningkatannya. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest pada 37 murid kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta. Data
dikumpulkan melalui tes, observasi, rubrik penilaian produk, dokumentasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan keterlaksanaan proyek memperoleh skor rata-rata 3,50 dengan kategori baik. Rata-rata nilai
pemecahan masalah meningkat dari 53,97 menjadi 88,11, dengan N-Gain 0,76 kategori tinggi. Uji Wilcoxon
Signed-Rank menunjukkan p-value <0,001, dengan effect size sebesar r = 0,871 dalam kategori besar.
Dengan demikian, terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah setelah penerapan ECO SIMPLE
MACHINE. Proyek ini dapat menjadi alternatif pembelajaran IPA kontekstual yang menghubungkan konsep
pesawat sederhana dengan masalah nyata di lingkungan madrasah.

Kata kunci: Project Based Learning, keterampilan pemecahan masalah, pesawat sederhana.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tuntutan untuk tidak hanya membekali murid dengan
pengetahuan, tetapi juga kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam menghadapi
dan menyelesaikan persoalan nyata. Berbagai persoalan kehidupan dan lingkungan menuntut
generasi muda memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, adaptif, serta mampu menghasilkan
solusi yang bermanfaat. Oleh karena itu, pembelajaran baru memberi pengalaman kepada
murid untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, menguji gagasan, dan melakukan
refleksi.

Tuntutan tersebut relevan dengan pembelajaran IPA di MTs Negeri 40 Jakarta.
Keterbatasan sarana pembelajaran, termasuk belum tersedia laboratorium IPA yang sesuai
standar, menjadi tantangan sekaligus peluang untuk menghadirkan pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan dan sumber daya yang tersedia. Di sisi lain, karakteristik murid yang
beragam dan belum seluruhnya menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran
memerlukan pengalaman belajar yang kontekstual dan memberi ruang bagi murid untuk
menjadi pemecah masalah.

Salah satu materi IPA kelas VIl yang dapat menghadirkan pengalaman tersebut adalah
pesawat sederhana. Konsep tuas, katrol, roda berporos, dan bidang miring digunakan untuk
mempermudah pekerjaan manusia. Kesulitan memindahkan benda, mengangkat, atau
mengambil barang, maupun pekerjaan tertentu di lingkungan madrasah dapat menjadi
persoalan autentik yang mendorong murid menerapkan konsep tersebut untuk merancang
solusi. Dalam proses pembuatan produk, murid juga diarahkan untuk memanfaatkan barang
bekas yang masih layak digunakan sebagai pengalaman belajar untuk mengenalkan
pemanfaatan kembali benda dan menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan.

Upaya tersebut memiliki landasan nilai Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Araf ayat
56: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik...” Ayat
ini mengajarkan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan. Nilai tersebut sejalan dengan
ekoteologi dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) yang mendorong kepedulian terhadap alam
serta pembelajaran yang menghadirkan kebermanfaatan. Dengan demikian, pembelajaran IPA
dapat menjadi ruang untuk menghubungkan pengetahuan, kepedulian lingkungan, dan nilai
keimanan.

Project Based Learning (PjBL) relevan dengan kebutuhan tersebut karena memberikan
kesempatan kepada murid untuk menyelidiki masalah, merancang solusi, menghasilkan

produk, menguji, mengevaluasi, dan melakukan refleksi. Balemen dan Keskin (2018) melalui
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meta-analisis terhadap 48 penelitian menunjukkan PjBL memiliki efek positif yang besar dalam

pendidikan IPA. Chusni (2023) juga menunjukkan melalui meta-analisis bahwa PjBL

berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk problem solving.

Pada materi pesawat sederhana, Taniwel, Tamaela, dan Latupeirissa (2025) berfokus

pada berpikir kreatif, sedangkan Purnomo, Astra, dan Wibowo (2022) berfokus pada

kemampuan argumentasi ilmiah. Ruang pengembangan penelitian terletak pada penggunaan

masalah autentik di lingkungan madrasah sebagai titik awal penerapan konsep pesawat

sederhana untuk menghasilkan solusi dengan memanfaatkan bahan yang tersedia, termasuk

bahan bekas.

Atas dasar tersebut, ECO SIMPLE MACHINE: Dari Masalah Menjadi Solusi melalui

Project Based Learning telah dilaksanakan dengan menempatkan murid sebagai penemu

masalah dan perancang solusi. Perubahan keterampilan pemecahan masalah diukur melalui

pretest dan posttest sebagai kontribusi terhadap SDGs 4 (Quality Education) melalui

pembelajaran IPA yang aktif, kontekstual, dan berorientasi pada kebermanfaatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian adalah:

1.

Bagaimana implementasi Project Based Learning melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE
pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di MTs Negeri 40 Jakarta?

Bagaimana keterampilan pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah penerapan
ECO SIMPLE MACHINE?

Apakah terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah murid setelah mengikuti
pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mendeskripsikan implementasi Project Based Learning melalui proyek ECO SIMPLE
MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana.

Mengidentifikasi keterampilan pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah
penerapan ECO SIMPLE MACHINE melalui pretest dan posttest.

Menganalisis peningkatan keterampilan pemecahan masalah murid setelah mengikuti
pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan

kajian pembelajaran IPA berbasis Project Based Learning, khususnya dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui penerapan konsep pesawat

sederhana pada permasalahan autentik di lingkungan madrasah.

Penelitian ini juga dapat memperkaya praktik integrasi pembelajaran IPA dengan nilai

kepedulian terhadap lingkungan, ekoteologi, dan semangat Kurikulum Berbasis Cinta

dalam konteks pendidikan madrasah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Murid

Memberikan pengalaman belajar yang kontekstual melalui kegiatan mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, membuat produk, menguji, mengevaluasi, dan
memperbaiki solusi sehingga keterampilan pemecahan masalah murid dapat
berkembang.

Bagi Guru

Menjadi alternatif inovasi pembelajaran IPA yang menghubungkan konsep pesawat
sederhana dengan permasalahan nyata serta memberikan pengalaman pembelajaran
berbasis proyek.

Bagi Madrasah

Menjadi praktik baik pembelajaran inovatif yang dapat mendukung terciptanya
pembelajaran berkualitas dan penguatan karakter murid yang peduli terhadap
lingkungan.

Bagi Peneliti Lain

Menjadi referensi untuk pengembangan penelitian mengenai PjBL, keterampilan
pemecahan masalah, pembelajaran IPA kontekstual, dan pendidikan lingkungan di

madrasah.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Project Based Learning

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan
proyek sebagai bagian utama proses belajar. Murid terlibat dalam penyelidikan terhadap
suatu permasalahan, merancang solusi, menghasilkan produk, menguji hasil, dan
melakukan refleksi. Karakter tersebut menjadikan PjBL relevan untuk pembelajaran IPA
yang membutuhkan keterlibatan murid dalam menghubungkan konsep dengan persoalan
kehidupan nyata.

Dalam penelitian ini, PjBL diterapkan melalui proyek ECO SIMPEL MACHINE.
Tahapan pembelajaran meliputi pengamatan permasalahan lingkungan madrasah,
penentuan masalah, analisis kebutuhan, perancangan Solusi, pembuatan produk dengan
memanfaatkan bahan bekas yang masih layak, pengujian, evaluasi dan perbaikan produk,

presentasi, dan refleksi.

Pesawat Sederhana

Pesawat sederhana merupakan konsep IPA yang berkaitan dengan penggunaan alat
untuk mempermudah pekerjaan manusia dengan mengubah gaya, arah gaya, atau cara
gaya bekerja. Konsep tuas, katrol, roda berporos, dan bidang miring dapat diterapkan
untuk membantu menyelesaikan berbagai persoalan praktis.

Dalam penelitian ini, konsep pesawat sederhana tidak dipelajari hanya melalui
penjelasan teoritis, tetapi digunakan murid sebagai dasar dalam merancang Solusi
terhadap masalah nyata di lingkungan madrasah. Dengan demikian, konsep IPA menjadi
alat untuk membantu murid menjawab pertanyaan: masalah apa yang ditemukan, Solusi
apa yang dapat dibuat, bagaimana alat tersebut bekerja, dan konsep pesawat sederhana
apa yang digunakan?

Penelitian pada materi pesawat sederhana juga menunjukkan bahwa PjBL dapat
digunakan untuk mengembangkan kompetensi murid. Taniwel et al. (2025) menggunakan
PjBL pada murid kelas VIII pada materi pesawat sederhana dan melaporkan peningkatan
kemampuan berfikir kreatif. Penelitian terbaru oleh Nugroho et al. (2025) juga
mengambangkan electronic contextual PjBL worksheet untuk analisis prinsip pesawat

sederhana dengan menghubungkannya pada aktivitas nyata di lingkungan.



3. Keterampilan Pemecahan Masalah

Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan murid dalam
memahami suatu persoalan, mengidentifikasi informasi yang relevan, menentukan
alternatif solusi, menerapkan solusi, serta mengevaluasi hasilnya.

Dalam penelitian ini, keterampilan pemecahan masalah dioperasionalkan menjadi
lima indikator, yaitu (1) mengidentifikasi masalah, (2) menganalisis masalah, (3) merancang
Solusi, (4) menerapkan konsep pesawat sederhana, dan (5) mengevaluasi solusi. Kelima
indikator tersebut menjadi dasar penyusunan instrumen pretest dan posttest.

PjBL memiliki keterkaitan yang kuat dengan keterampilan tersebut karena murid
berhadapan langsung dengan masalah yang membutuhkan solusi. Afriana (2022)
melaporkan adanya perbedaan capaian problem solving anatara kelompok yang mengikuti
PjBL-STEM dan kelompok kontrol.

4. Pembelajaran Kontekstual dan Kepedulian terhadap Lingkungan Madrasah

Pembelajaran kontekstual menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi
yang dekat dengan kehidupan murid. Dalam penelitian ini, lingkungan madrasah digunakan
sebagai sumber permasalahan yang diamati dan dianalisis murid. Permasalahan yang
ditemukan kemudian menjadi dasar untuk merancang solusi menggunakan konsep
pesawat sederhana.

Konteks tersebut memeberikan kesmepatan kepada murid untuk mengalami proses
belajar yang lebih nyata. Murid tidak hanya menerima masalah yang telah ditentukan guru,
tetapi diberi ruang untuk menemukan permasalahan, menganalisis kebutuhan,
menemukan solusi, dan mengembangkan produk. Karakter tersebut merupakan salah satu
ciri utama penelitian ECO SIMPE MACHINE, yaitu menempatkan murid sebagai penemu
masalah sekaligus perancang solusi.

Pemanfaatan bahan bekas yang masik layak juga menjadi bagian dari proses
pembelajaran. Namun, penggunaannya tidak diposisikan sebagai variabel penelitian yang
mengukur pengurangan sampah ataupun perubahan perilaku lingkungan. Bahan bekas

digunakan sebagai bagian dari pengalaman murid dalam merancang dan membuat produk.

5. Pembelajaran Berbasis Nilai Madrasah
Pembelajaran ECO SIMPLE MACHINE ditempatkan dalam konteks Kurikulum
Berbasis Cinta, yang secara resmi diarahkan untuk memperkuat karakter humanis,
nasionalis, naturalis, dan toleran di madrasah. KBC juga menempatkan nilai cinta
lingkungan sebagai bagian dari pendidikan yang mendorong murid untuk memiliki

kepedulian terhadap alam dan lingkungan.
Perspektif tersebut juga berkaitan dengan ekoteologi yang menempatkan kepedulian

lingkungan sebagai bagian dari kesadaran menusia terhadap tanggung jawabnya dalam
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menjaga ciptaan Allah. Landasan nilai tersebut diperkuat oleh QS. Al-Araf ayat 56 yang
memuat larangan melakukan kerusakan di bumi.

Dalam penelitian ini, nilai kepedulian terhadap lingkungan tidak diajarkan sebagai
materi yang terpisah, tetapi diwujudkan melalui pengalaman murid dalam mengenali
persoalan lingkungan madrasah dan menggunakan ilmu pengetahuan IPA untuk
menghasilkan solusi yang bermanfaat. Dengan demikian, pembelajaran menghubungkan

pengetahuan, pemecahan masalah, kepedulian lingkungan, dan kebermanfaatan.

B. Tinjauan Pustaka

Project Based Learning (PjBL) telah banyak digunakan dalam pembelajaran IPA karena
memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar melalui pengalaman, penyelidikan, dan
penyelesaian proyek. Balemen dan Keskin (2018) melalui meta-analisis 48 penelitian
menemukan bahwa PjBL memberikan efek positif yang besar terhadap pembelajaran IPA.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa PjBL memiliki potensi sebagai pendekatan yang
mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran.

Keterkaitan PjBL dengan keterampilan pemecahan masalah juga didukung oleh Chusni
(2023) melalui meta-analisis terhadap 25 penelitian mengenai PjBL dan keterampilan abad ke-
21, hasil penelitian menunjukkan PjBL berpengaruh terhadap keterampilan tersebut. Hal ini
memperkuat argumentasi bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya relevan untuk
pencapaian pengetahuan, tetapi juga untuk pengembangan keterampilan yang diperlukan
murid dalam menghadapi persoalan nyata.

Sementara itu, penelitian PjBL pada materi pesawat sederhana telah dilakukan dengan
fokus kompetensi berbeda. Taniwel, Tamaela, dan Latupeirissa (2025) menerapkan PjBL pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kairatu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Purnomo, Astra, dan Wibowo (2025) juga menerapkan PjBL berbasis STEAM pada materi
pesawat sederhana untuk kelas VIII SMP Labschool Kebayoran. Penelitian tersebut berfokus
pada peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah dengan model Claim-Evidence-Reasoning.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah dari siklus ke siklus.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa PjBL telah terbukti potensial untuk
mengembangkan berbagai kompetensi, sedangkan materi pesawat sederhana dapat menjadi
konteks yang relevan untuk pembelajaran berbasis proyek. Namun, penelitian yang secara
khusus mengawali proyek dari permasalahan autentik yang ditemukan langsung oleh murid di
lingkungan madrasah, kemudian menggunakan konsep pesawat sederhana sebagai dasar
untuk merancang, membuat, menguiji, dan memperbaiki solusi dengan fokus pada keterampilan
pemecahan masalah masih memiliki ruang untuk dikembangkan dalam penelitian.

Ruang tersebut menjadi posisi penelitian ECO SIMPLE MACHINE. Murid tidak sekedar
menerima tugas membuat produk, tetapi menjadi penemu masalah sekaligus perancang solusi
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melalui tahapan observasi lingungan madrasah, identifikasi masalah, analisis kebutuhan,
perancangan solusi, pembuatan produk dengan memanfaatkan barang bekas yang masih
layak, pengujian, evaluasi, perbaikan, dan refleksi. Perubahan keterampilan pemecahan
masalah dikaji melalui pretest dan posttest.

Keunikan penelitian ini semakin diperkuat melalui konteks madrasah dengan
mengintegrasikan kepedulian terhadap lingkungan dalam perspektif ekoteologi dan semangat
Dengan demikian ECO SIMPLE MACHINE tidak hanya

menghadirkan pembelajaran konsep pesawat sederhana, tetapi menghadirkan pengalaman

Kurikulum Berbasis Cinta.

belajar yang menghubungkan masalah nyata, ilmu pengetahun, pemecahan masalah,

kepedulian terhadap lingkungan, dan kebermanfaatan.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan sebagai dasar empiris untuk memperkuat antara PjBL,
materi pesawat sederhana, dan keterampilan pemecahan masalah. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa PjBL telah digunakan dalam pembelajaran IPA untuk mengembangkan
kemampuan argumentasi ilmiah, kreativitas, dan keterampilan abad ke-21. Beberapa penelitian
juga menggunakan materi pesawat sederhana sebagai konteks pembelajaran berbasis proyek.
Selain itu, terdapat penelitian yang menghubungkan pembelajaran berbasis proyek dengan isu
lingkungan dan keberlanjutan. Penelitian-penelitian tersebut menjadi pijakan dalam
mengembangkan ECO SIMPLE MACHINE, dengan karakteristik berupa penggunaan masalah
autentik di lingkungan madrasah sebagai titik awal proyek, penerapan konsep pesawat
sederhana dalam merancang solusi, pemanfaatan bahan bekas yang masih layak, serta

pengukuran keterampilan pemecahan masalah melalui pretest dan posttest.

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

No. Peneliti Fokus dan Hasil Penelitian Relevansi

1. | Balemen dan | Meta-analisis PjBL menunjukkan | Mendukung penggunaan PjBL
Keskin bahwa PjBL memberikan efek | dalam pembelajaran IPA.
(2018) positif dalam proses pembelajaran

IPA.

2. | Chen & Yang | PjBL memberikan pengaruh positif | Mendukung  PjBL  sebagai

(2019) tehadap hasil akademik murid. model  pembelajaran  yang
melibatkan pengalaman dan
aktivitas proyek.

3. | Purwaningsih | STEM-PjBL memberikan kontribusi | Mendukung pengaruh  PjBL
et al. (2020) | dalam peningkatan keterampilan | dengan keterampilan

pemecahan masalah murid pada | pemecahan masalah dalam
materi impuls dan momentum. pembelajaran IPA (Fisika).

4. | Sumarni & | PjBL berbasis STEM memberikan | Mendukung penerapan PjBL
Kadarwati pengarub terhadap kemampuan | yang menghubungkan konsep
(2020) berpikir kritis dan kreatif murid. pembelajaran dengan konteks

nyata.

5. | Purba et al. | Penerapan PjBL menunjukkan | Relevan karena sama-sama
(2022) pengaruh terhadap kemampuan | pada jenjang SMP dan

mengkaji keterampilan
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pemecahan masalah dan berpikir | pemecahan masalah melalui
kritis murid SMP. PjBL walaupun materi berbeda.

6. | Afriana et al. | Terdapat  perbedaan capaian | Relevan karena sama-sama
(2022) pemecahan masalah antara murid | pada jenjang SMP dan

yang memperoleh PjBL-STEM dan | mengkaji keterampilan
kelompok kontrol. pemecahan masalah melalui
PjBL walaupun materi berbeda.

7. | Faizah et al. | PjBL memberikan pengaruh | Mendukung penerapan PjBL

(2022) terhadap kompetensi pemecahan | yang meningkatkan
masalah murid. kemampuan murid dalam
menyelesaikan masalah.

8. | Muyassaroh | Penerapan PjBL-STEM digunakan | Mendukung integrasi proyek
etal. (2022) | untuk meningkatkan kemampuan | dan penerapan konsep |IPA

pemecahan masalah murid. dalam penyelesaian masalah.

9. | Chusni Meta-analisis menunjukkan bahwa | Memperkuat landasan bahwa
(2023) PjBL berkontribusi terhadap | PjBL dapat digunakan untuk

berbagai keterampilan abad ke-21 | mengembangkan keterampilan
termasuk problem solving. pemecahan masalah.

10. | Purnadya & | Menunjukkan adanya keterkaitan | Mendukung penggunaan PjBL
Da Lopez | PjBL dengan pengembangan | sebagi  pendekatan  untuk
(2023) keterampilan pemecahan masalah | melatih  murid menghadapi

dalam pembelajaran fisika. permasalahan.

11. | Sastria et al. | Menunjukkan adanya hubungan | Relevan  dengan  tahapan
(2023) keterampilan metakognitif dengan | evaluasi dan refleksi yang

kemampuan pemecahan masalah | terdapat dalam proyek ECO
dalam pembelajaran PjBL. SIMPLE MACHINE.

12. | Ilma et al. | PjBL diterapkan untuk | Mendukung aspek pemecahan
(2023) meningkatkan kemampuan | masalah sekaligus kreativitas

pemecahan masalah dan | dalam pembuatan produk.
kreativitas murid.

13. | Taniwel et al. | PjBL diterapkan untuk | Relevan karena menggunakan
(2025) meningkatkan kemampuan berpikir | PJBL dan materi pesawat

kreatif murid pada materi pesawat | sederhana kelas VIII, tetapi
sederhana. variabel yang dikaji berbeda.

14. | Purnomo et | PiBL STEM untuk meningkatkan | Relevan karena menggunakan
al. (2025) kemampuan argumentasi ilmiah | PJBL dan materi pesawat

murid pada materi pesawat | sederhana kelas VIII, tetapi
sederhana. variabel yang dikaji berbeda.

15. | Sahrida et al. | Pembelajaran IPA berbasis proyek | Relevan dengan konteks ECO
(2026) dikaji dalam kaitannya dengan | SIMPLE = MACHINE yang

kesadaran dan tanggung jawab | berangkat dari permasalahan
murid terhadap lingkungan. lingkungan madrasah.
D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan pemecahan masalah murid
sebelum dan sesudah penerapan ECO SIMPLE MACHINE melalui Project Based Learning.
Hi:Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan pemecahan masalah murid
sebelum dan sesudah penerapan ECO SIMPLE MACHINE melalui Project Based Learning.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental, yaitu
One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui keterampilan

pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO
SIMPLE MACHINE:

Desain penelitian:

01> X>0;

Keterangan:

e O = pretest keterampilan pemecahan masalah;

e X = pembelajaran Project Based Learning melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE;

e 7 = posttest keterampilan pemecahan masalah.

Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan: mengamati permasalahan lingkungan
madrasah, menentukan masalah, menganalisis kebutuhan, merancang solusi dengan
memanfaatkan barang bekas yang masih layak pakai sebagai bahan baku pembuatan produk,
membuat produk yang memanfaatkan bahan bekas yang masih layak digunakan, menguiji
produk, melakukan evaluasi dan perbaikan, serta mempresentasikan hasil dan melakukan
refleksi.

Penggunaan bahan bekas diamati sebagai bagian dari proses pelaksanaan proyek, tetapi
tidak dianalisis sebagai variabel yang mempengaruhi pengurangan sampah maupun
perbubahan perilaku lingkungan.

Pada awal penelitian murid mengerjakan pretest untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah awal. Setelah mengikuti seluruh rangkaian proyek, murid mengerjakan

posttest dengan indikator dan tingkat kesulitan yang setara dengan pretest.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi penelitian adalah seluruh murid kelas VIII MTs Negeri 40 Jakarta yang mengikuti
pembelajaran IPA. Pemilihan murid kelas VIl sebagai populasi didasarkan pada kesesuaian
dengan materi penelitian, yaitu pesawat sederhana yang dipelajari pada jenjang kelas VIII.

Sampel penelitian ditargetkan pada salah satu kelas VIII MTs Negeri 40 Jakarta yang
dipilih dengan teknik sampling secara purposive berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu
kesesuaian dengan pelaksanaan pembelajaran dan proyek penelitian, jadwal pembelajaran
memungkinkan seluruh tahapan Project Based Learning dilaksanakan, kondisi kelas
memungkinkan pengumpulan data secara lengkap, serta peneliti dapat melaksanakan
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intervensi secara konsisten. Jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah murid pada kelas yang
menjadi subjek penelitian. Oleh karena itu, terpilih sampel untuk penelitian ini yaitu kelas VIII.1

dengan jumlah murid sebanyak 37 orang.

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Tes

Tes berupa soal uraian berbasis masalah digunakan untuk mengukur keterampilan
pemecahan masalah melalui pretest dan posttest.
Indikator yang diukur meliputi:
1) mengidentifikasi masalah;
2) menganalisis masalah;
3) merancang solusi;
4) menerapkan konsep pesawat sederhana;
5) mengevaluasi solusi.

2. Observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas murid selama proses
PjBL, meliputi identifikasi masalah, diskusi, perancangan, pembuatan, pengujian, evaluasi,
dan presentasi.

3. Rubrik Produk
Rubrik digunakan untuk menilai kesesuaian produk dengan masalah, penerapan konsep
pesawat sederhana, fungsi, kreativitas, dan efektivitas solusi.

4. Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto, video, LKM, rancangan, produk, dan hasil presentasi digunakan
sebagai pendukung.

5. Refleksi
Refleksi digunakan untuk mengetahui pengalaman murid dalam menemukan masalah,
menggunakan konsep IPA, menciptakan solusi, dan mengevaluasi proses pembelajaran.

Dan pengalaman guru setelah melaksanakan PjBL.

D. Analisis Data

Data pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif melalui statistik deskriptif (nilai rata-
rata, minimum, dan maksimum), N-Gain, dan uji signifikansi. N-Gain digunakan untuk
mengetahui tingkat peningkatan keterampilan pemecahan masalah. Selanjutnya, uji Wilcoxon
Signed-Rank Test digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan keterampilan
pemecahan masalah sebelum dan sesudah pembelajaran karena data pretest dan posttest
tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, effect size dihitung untuk mengetahui besarnya efek
atau kekuatan perbedaan yang dihasilkan oleh penerapan proyek ECO SIMPLE MACHINE.
Rumus untuk menghitung peningkatan keterampilah pemecahan masalah:

14



Posttest — Pretest

N-Gain = Skor Maksimum — Pretest
Kategori:
N-Gain Kategori
>0,70 Tinggi
0,30-0,69 Sedang
< 0,30 Randah

Data observasi, penilaian produk, dokumentasi, dan refleksi dianalisis secara deskriptif
untuk memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran dan mendukung interpretasi hasil

pretest dan posttest.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada murid kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta Barat pada
pembelajaran IPA materi pesawat sederhana melalui penerapan Project Based Learning (PjBL)
dalam proyek ECO SIMPLE MACHINE. Sampel penelitian terdiri atas 37 murid. Pada awalnya
terdapat 38 murid dalam kelas VIII.1, tetapi satu murid tidak mengikuti rangkaian penelitian
karena sakit sehingga tidak diikutsertakan dalam analisis data penelitian. Dengan demikian,
jumlah sampel akhir yang dianalisis adalah 37 murid.

Pembelajaran dilaksanakan dengan mengarahkan murid untuk tidak hanya mempelajari
konsep pesawat sederhana secara teoritis, tetapi juga menggunakannya untuk menyelesaikan
permasalahan nyata yang ditemukan di lingkungan madrasah, murid bekerja dalam enam
kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan, mendiskusikan kebutuhan, merancang solusi,
membuat produk, menguiji produk, melakukan evaluasi dan perbaikan, serta mempresentasikan
hasilnya.

Data penelitian diperoleh melalui lima teknik pengumpulan data, yaitu tes, observasi,
rubrik penilaian produk, dokumentasi dan refleksi. Tes berupa pretest dan posttest digunakan
untuk mengetahui perubahan keterampilan pemecahan masalah sebelum dan sesudah
pembelajaran. Observasi digunakan untuk menggambarkan keterlibatan murid selama proses
PjBL. Rubrik penilaian produk digunakan untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan
kelompok. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung proses dan hasil penelitian,
sedangkan refleksi digunakan untuk memperoleh gambaran pengalaman murid dan guru
setelah pelaksanaan pembelajaran. Berikut adalah hasil penelitan proyek ECO SIMPLE
MACHINE.

1. Implementasi Project Based Learning (PjBL) melalui Proyek ECO SIMPLE

MACHINE

Implementasi PjBL melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE dilakukan dengan
mengangkat permasalahan nyata yang ditemukan di lingkungan madrasah. Murid
diarahkan untuk mengamati lingkungan sekitar, menemukan permasalahan, menganalisis
kebutuhan, merancang solusi, membuat produk, menguiji produk, melakukan evaluasi dan
perbaikan, serta mempresentasikan hasilnya. Semua data kegiatan pembelajaran tercatat

secara rapi dan lengkap melalui teknik observasi, penilaian produk, dan dokumentasi.
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a. Hasil Observasi Pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE
Observasi dilakukan selama porses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
keterlibatan murid dalam pelaksanaan proyek. Observasi dilakukan menggunakan
lembar observasi terhadap enam kelompok. Aspek yang diamati meliputi tahapan
identifikasi masalah, diskusi dan analisis masalah, perancangan solusi, pembuatan

produk, pengujian produk, evaluasi dan perbaikan, dan presentasi.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Pelaksanaan Proyek ECO SIMPLE MACHINE

Kelompok
No. | Tahapan PjBL Rata-rata | Kategori
1 2 3 4 5 6

1 Identifikasi 4 4 4 4 4 4 4.00 Sangat
masalah Baik
Diskusi dan

2 analisis 3 3 4 4 4 3 3,50 Baik
masalah

3 | Perancangan | 4 3 4 4 | 2 | a4 3,33 Baik
solusi

4 | Pembuatan 3 3 4 3 | 3| 3 3,17 Baik
produk

5 | Pengujian 4 3 4 3 | 4 | 3 3,50 Baik
produk

6 Evalu_a3| dan 4 4 4 4 4 4 4.00 Sangat
perbaikan Baik

7 Presentasi 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik
Rata-rata 343 | 3,29 | 3,86 | 3,57 | 3,43 | 3,43 3,50 Baik
Kategori Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik Baik

Berdasarkan Tabel 4.1, pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE pada
enam kelompok memperoleh rata-rata skor 3,50 dengan kategori Baik. Tahap
identifikasi masalah serta evaluasi dan perbaikan memperoleh skor tertinggi, masing-
masing 4,00 dengan kategori Sangat Baik. Adapun skor terendah terdapat pada tahap
presentasi sebesar 3,00, meskipun tahap ini masih termasuk kategori Baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa keenam kelompok dapat melaksanakan tahapan PjBL
dengan baik, khususnya dalam mengidentifikasi permasalahan dan melakukan

evaluasi serta perbaikan terhadap solusi yang dibuat.

b. Hasil Penilaian Produk ECO SIMPLE MACHINE
Selain observasi, penelitian ini menggunakan rubrik penilaian produk untuk
mengetahui kualitas solusi yang dihasilkan murid melalui proyek ECO SIMPLE
MACHINE. Penilaian produk mencakup aspek yang telah ditetapkan, yaitu kesesuaian
produk dengan permasalahan, penerapan konsep pesawat sederhana, fungsi produk,

kreativitas, dan efektivitas solusi.
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian Porduk ECO SIMPLE MACHINE

Kelompok
No. As_pe_k P Rata-rata | Kategori
Penilaian 1 2 3 4 5 6
Kesesuaian
1 dengan 3 3 4 4 4 4 3,67 Baik
masalah
Penerapan
o | konsep 4 3 4 4 3 4 3,67 Baik
pesawat
sederhana
Fungsi .
3 produk 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik
4 Kreativitas 3 3 4 3 3 4 3,33 Baik
5 | Efektivitas 3 | 3| 3| 2| 3 4 3,00 Baik
solusi
Rata-rata 3,2 3 3,6 3,2 3,2 3,8 3,33 Baik
Kategori Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik Baik

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil penilaian produk ECO SIMPLE MACHINE
menunjukkan bahwa rata-rata skor keenam kelompok berkisar antara 3,00-3,80 dan
seluruhnya berada pada kategori Baik. Rata-rata keseluruhan penilaian produk adalah
3,33 dengan kategori Baik. Kelompok 6 memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 3,80,
sedangkan Kelompok 2 memperoleh rata-rata terendah sebesar 3,00. Secara
keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan murid telah
mampu menghubungkan permasalahan lingkungan madrasah dengan penerapan

konsep pesawat sederhana dalam menghasilkan solusi yang fungsional dan kreatif.

Hasil Dokumentasi Pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memberikan bukti
terhadap pelaksanaan penelitian. Dokumentasi berupa foto, LKM, rancangan produk,
hasil produk, dan dokumentasi presentasi. Dokumentasi proses pembelajaran
menunjukkan beberapa kegiatan utama yaitu tahap mengamati permasalah lingukan
madrasah, mendiskusikan masalah dalam kelompok, menyusun rancangan solusi,
membuat produk, mengevaluasi serta melakukan

dan memperbaiki produk,

peresentasi hasil pembelajaran yang dapat dilihat pada Lampiran 22 — 29.

Dokumentasi juga digunakan untuk memperkuat data observasi dan rubrik
penilaian produk. Dengan demikian, dokumentasi tidak digunakan sebagai data

kuantitatif utama, tetapi sebagai bukti pendukung terhadap proses dan hasil penelitian.
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d. Hasil Refleksi Murid

pengalaman, pemahaman, kesulitan, dan perubahan yang dirasakan murid setelah

Refleksi murid digunakan sebagai data pendukung untuk memperoleh gambaran

mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE.

dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan jawaban murid berdasarkan
kesamaan tema atau kecenderungan jawaban. Pengelompokkan tersebut dilakukan

pada delapan pertanyaan refleksi dan tidak dimaksudkan sebagai pengukuran

kuantitaitf individual.

Jawaban refleksi diperoleh dalam bentuk tulisan tangan. Oleh karena itu, analisis

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Refleksi Murid

No.

Aspek Refleksi

Hasil Generalisasi Jawaban Murid

Masalah yang ditemukan

di lingkungan madrasah

Maslah yang paling banyak ditemukan berkaitan
dengan sampah yang terdapat di rawa,
lapangan, dan kelas. Kelompok lain menemukan
masalah kerusakan tempat sampah dan jumlah

tempat sampah yang belum memadai.

Alasan memilih masalah

Murid memilih masalah yang dianggap paling
memungkinkan untuk diselesaikan dengan
kemampuan mereka. Sampah dianggap perlu
ditangani karena dapat mengganggu aktivitas
warga madrasah dan menimbulkan bau.
Kerusakan atau keterbatasan tempat sampah
juga dianggap dapat menyebabkan sampah
berserakan dan lingkungan madrasah menjadi

kotor.

Penerapan konsep

pesawat sederhana

Murid menyatakan bahwa konsep pesawat
sederhana membantu mereka menemukan ide
solusi dengan memilih jenis pesawat sederhana
yang sesuai dengan masalah. Contohnya
penerapan prinsip tuas pada kotak sampah dari
kardus, penki dari kaleng dan jeriken bekas serta

penggaruk sampah dari paku dan kayu bekas.

Kesulitan selama

membuat produk

Kesulitan terutama muncul ketika merakit bagian-
bagian produk. Contohnya memotong jeriken
untuk membuat pengki, memasang paku pada

tongkat penggaruk, dan membuat mekanisme
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tuas pada kotak sampah. Selain kendala teknis,
terdapat murid yang mengalami kesulitan dalam

kerja sama kelompok.

5. Tindakan ketika Murid melakukan perbaikan terhadap rancangan
rancangan belum berdasarkan masukan guru dan anggota
berhasil kelompok lain.

6. Hal baru yang dipelajari | Murid memperoleh pemahaman bahwa prinsip
kerja pesawat sederhana dapat dugunakan untuk
membantu menyelesaikan masalah nyata di
lingkungan madrasah melalui produk yang

sesuai dengan kebutuhan.

7. Perubahan yang Murid  memperoleh  pengalaman  dalam
dirasakan menemukan masalah dan merancang produk
dari barang bekas sebagai solusi. Mereka juga
menyatakan belajar bekerja sama, lebih berani
mengemukakan pendapat, mencoba hal baru,

dan memperbaiki produk yang belum sesuai.

8. Manfaat penggunaan Murid memandang penggunaan barang bekas
barang bekas dapat menghemat biaya serta memberikan
kesempatan untuk menggunakan kembali

barang bekas yang sudah tidak terpakai menjadi

produk yang memiliki fungsi.

Hasil releksi tersebut memberikan informasi mengenai pengalaman belajar murid
yang tidak sepenuhnya dapat ditunjukkan melalui nilai tes. Refleksi memungkinkan
peneliti mengetahui bagaimana murid memaknai proses menemukan masalah,
merancang solusi, bekerja sama, menggunakan konsep IPA, serta melakukan

perbaikan terhadap produknya, dan bekerja sama dalam kelompok.

Hasil Refleksi Guru

Selain refleksi murid, penelitian ini menggunakan refleksi guru untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran dari perspektif guru. Refleksi guru
meliputi kondisi awal murid, perubahan murid, pengalaman berkesan, identifikasi
masalah dan perancangan solusi, penerapan konsep pesawat sederhana, kendala dan
penanganan, perubahan praktik guru, dan perbaikan yang diperlukan untuk

pembelajaran berikutnya.
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Tabel 4.4 Hasil Refleksi Guru

No | Aspek Refleksi Hasil Refleksi

1. |Kondisi awal murid | Keterlibatan murid beragam; sebagian masih pasif
menyampaikan  pendapat dan  belum terbiasa
menghubungkan konsep IPA dengan masalah nyata.

2. | Perubahan murid | Murid menjadi lebih aktif mengemukakan ide,
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, mencoba
produk, melakukan perbaikan, dan presentasi hasilnya.

3. | Pengalaman Murid mampu mengubah permasalahan lingkungan
berkesan madrasah menjadi ide produk dengan memanfaatkan

barang bekas.

4. | Identifikasi Murid mampu menemukan masalah sampah dan kondisi
masalah dan | tempat sampah serta merancang solusi, meskipun
perancangan beberapa kelompok masih membutuhkan arahan guru.
solusi

5. | Penerapan Murid mulai menerapkan prinsip pesawat sederhana,
konsep pesawat | khususnya tuas, dalam merancang dan membuat produk
sederhana sesuai kebutuhan.

6. | Penerapan Murid mulai menerapkan prinsip pesawat sederhana,
konsep pesawat | khususnya tuas, dalam merancang dan membuat produk
sederhana sesuai kebutuhan.

7. | Kendala dan | Kendala terdapat pada perakitan produk, penggunaan
penanganan bahan, dan kerja sama kelompok. Guru memberikan

bimbingan, masukan, dan mendorong pengujian serta
perbaikan.

Berdasarkan hasil refleksi guru, pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE
menunjukkan perubahan pada keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. Murid
yang pada awalnya belum terbiasa mengidentifikasi masalah dan menghubungkannya
dengan konsep IPA mulai mampu menemukan permasalahan nyata di lingkungan
madrasah, merancang solusi, membuat produk dari barang bekas, serta melakukan
pengujian dan perbaikan. Penerapan konsep pesawat sederhana terlihat ketika murid
memilih prinsip yang sesuai dengan fungsi produk yang dirancang, salah satunya
melalui penerapan prinsip tuas pada pembuatan kotak sampah injak. Meskipun
demikian, pelaksanaan proyek masih menghadapi kendala teknis dalam pembuatan
produk dan kerja sama kelompok. Hasil refleksi juga menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman bagi guru untuk lebih
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memberikan ruang kepada murid dalam menemukan masalah, mencoba solusi, dan

melakukan perbaikan secara bertahap.

2. Keterampilan Pemecahan Masalah Murid Sebelum dan Sesudah Penerapan
ECO SIMPLE MACHINE

Keterampilan pemecahan masalah diukur menggunakan soal uraian berbasis
masalah melalui pretest dan posttest. Instrumen mengukur lima indikator, yaitu (1)
mengidentifikasi masalah, (2) menganalisis masalah, (3) merancang solusi, (4) menerapkan
konsep pesawat sederhana, dan (5) mengevaluasi solusi. Kelima indikator tersebut menjadi

dasar penyusunan instrumen pretest dan posttest.

a. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Pemecahan Masalah
Pretest dan posttest diberikan kepada 37 murid kelas VIII.1. Tes berbentuk soal
uraian berbasis masalah yang disusun berdasarkan lima indikator keterampilan
pemecahan masalah. Hasil pretest dan postest kemudian dianalisis untuk mengetahui
perubahan kemampuan murid setelah mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO
SIMPLE MACHINE.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Murid

Statistik Pretest Posttest
Jumlah murid 37 37
Nilai rata-rata 53 88
Nilai terendah 20 70
Nilai tertinggi 75 100

Berdasarkan Tabel 4.5, rata-rata nilai murid mengalami peningkatan dari 53 pada
pretest menjadi 88 pada posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
perubahan capaian keterampilan pemecahan masalah setelah murid mengikuti
pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE.

Pada tahap pretest, nilai murid berada pada rentang 20-75. Setelah pelaksanaan
pembelajaran, nilai posttest berada pada rentang 70-100. Dengan demikian, secara
deskriptif terlihat adanya peningkatan capaian murid setelah mengikuti pembelajaran

berbasis proyek.

. Hasil Analisis N-Gain

Untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan pemecahan masalah, data

pretest dan posttest dianalisis menggunakan teknik analisis N-Gain. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain murid adalah 0,76 dan termasuk dalam

kategori tinggi.

Tabel 4.6 Distribusi Kategori N-Gain Murid

Kategori Rentang Jumlah Murid Presentase
Tinggi > 0,70 21 56,76%
Sedang 0,30 - 0,69 16 43,24%
Rendah < 0,30 0 0%
Total 37 100%

Berdasarkan Tabel 4.6, sebanyak 21 murid (56,76%) berada pada kategori tinggi,

sedangkan 16 murid (43,24%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat murid yang

berada pada kategori rendah.

Secara Keseluruhan, rata-rata N-Gain sebesar 0,76 termasuk kategori tinggi.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptis terjadi peningkatan keterampilan

pemecahan masalah setelah penerapan pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE

MACHINE.

3. Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Murid Setelah Penerapan ECO

SIMPLE MACHINE

a. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis uji statistic yang sesuai untuk

menganalisis perbedaan skor pretest dan posttest. Pada penelitian ini, normalitas data

diuji menggunakan uiji Lilliefors.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Data Pretest Posttest
N 37 37
Rata-rata 53,97 88,11
Standar Deviasi 13,41 8,69
L-hitung 0,84 0,89
L-tebel (o = 0,05) 0,144 0,144
Keputusan Tidak normal Tidak normal

Berdasarkan hasil uji normalitas Lilliefors pada taraf signifikansi o

0,05,

diperoleh L-hitung sebesar 0,84 untuk data pretest dan 0,89 untuk data posttest,

sedangkan L-tabel sebesar 0,144. Karena L-hitung pada kedua data lebih besar
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daripada L-tabel, maka data pretest dan posttest dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Oleh karena itu, pengujian perbedaan skor pretest dan posttest dilakukan

menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.

. Hasil Uji Wilcoxon

Wilcoxon Signed-Rank Test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan pemecahan masalah murid sebelum
dan sesudah mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE. Uiji ini
digunakan karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
tidak berdistirbusi normal. Selain itu, data yang dianalisis dari murid yang sama

sehingga merupakan data berpasangan.

Tabel 4.8 Hasil Wilcoxon Signed-Rank Test Pretest dan Posttest

Komponen Hasil
Jumlah murid (N) 37
Total Rank Positif (W+) 703
Total Rank Negatif (W-) 0
Statistik Wilcoxon (W) 0
Z-hitung -5,303
p-value (2-tailed) <0,001
Taraf signifikansi (o) 0,05
Keputusan Ho ditolak

Hasil pengujian terhadap 37 murid menunjukkan bahwa seluruh perbedaan skor
anatara pretest dan posttest memiliki arah positif. Hal tersebut ditunjukkan oleh Total
Rank Positif (W+) sebesar 703, sedangkan Total Rank Negatif (W-) sebesar 0. Statistik
uji Wilcoxon diperoleh sebesar W = 0 dengan nilai standar Z = -5,303. Hasil pengujian
menunjukkan nilai p-value (2-tailed) <0,001, yang lebih kecil daripada o = 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara keterampilan pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah penerapan
proyek ECO SIMPLE MACHINE.

Setelah hipotesis diterima yakni terdapat perbedaan antara keterampilan
pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah penerapan proyek ECO SIMPLE
MACHINE selanjutnya peneliti melihat Wilcoxon effect size dari perbedaan tersebut,
dan didapat hasil 0,871 dalam kategori besar.
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B. Pembahasan

1.

Implementasi Project Based Learning melalui ECO SIMPLE MACHINE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Project Based Learning (PjBL)
melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana
di kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta dapat dilaksanakan dengan baik. Rata-rata skor
keterlaksanaan proyek sebesar 3,50 dengan kategori baik. Tahap identifikasi masalah serta
evaluasi dan perbaikan memperoleh skor tertinggi, yaitu 4,00, sedangkan presentasi
memperoleh skor 3,00. Temuan ini menunjukkan bahwa murid mampu terlibat dalam
menemukan masalah dan melakukan perbaikan produk, meskipun kemampuan

mengomunikasikan hasil proyek masih perlu diperkuat.

Keterlibatan tersebut terlihat ketika murid mengamati lingkungan madrasah dan
menentukan masalah seperti sampah berserakan, daun menumpuk, sampah yang
tergenang di rawa, dan keterbatasan alat kebersihan. Masalah tersebut menjadi dasar
dalam merancang solusi melalui produk yang dibuat. Temuan ini sejalan dengan meta-
analisis Balemen dan Keskin (2018) terhadap 48 penelitian yang menunjukkan bahwa PjBL
memberikan efek positif terhadap pembelajaran IPA. lima, Adhani, dan Sarira (2023) juga
menunjukkan bahwa hybrid project-based learning berpengaruh terhadap keterampilan
pemecahan masalah dan kreativitas. Dalam ECO SIMPLE MACHINE, keterlibatan tersebut

tampak melalui kegiatan merancang, membuat, menguiji, dan memperbaiki produk.

Keterampilan Pemecahan Masalah Murid Sebelum dan Sesudah Penerapan
ECO SIMPLE MACHINE

Keterampilan pemecahan masalah menunjukkan perubahan setelah murid
mengikuti pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE. Rata-rata nilai pretest sebesar
53,97 meningkat menjadi 88,11 pada posttest. Rata-rata N-Gain sebesar 0,76 berada pada
kategori tinggi. Sebanyak 21 murid berada pada kategori tinggi dan 16 murid pada kategori
sedang, serta tidak terdapat murid pada kategori rendah. Data tersebut menunjukkan
adanya perubahan capaian keterampilan pemecahan masalah setelah murid mengikuti

rangkaian pembelajaran.

Perubahan tersebut dapat dipahami melalui pengalaman belajar yang diberikan
selama proyek. Murid mengidentifikasi masalah, menganalisis kebutuhan, menentukan
solusi, menerapkan konsep pesawat sederhana, membuat produk, menguji, dan
melakukan perbaikan. Penelitian Taniwel, Tamaela, dan Latupeirissa (2025) pada materi
pesawat sederhana kelas VIII SMP Negeri 1 Kairatu menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif melalui PjBL. Meskipun fokus keterampilannya berbeda,
temuan tersebut mendukung penggunaan PjBL pada materi pesawat sederhana untuk

mengembangkan kemampuan murid. Purnomo, Astra, dan Wibowo (2025) juga
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menunjukkan bahwa PjBL berbasis STEAM pada materi pesawat sederhana dapat

meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah.

. Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Murid setelah Mengikuti
Pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value <0,001, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil ini memperkuat temuan bahwa
keterampilan pemecahan masalah murid mengalami peningkatan setelah mengikuti
pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Afriana (2022) yang menemukan adanya perbedaan capaian problem solving pada
pembelajaran PjBL-STEM dibandingkan kelompok kontrol pada siswa SMP. Sastria dkk.
(2023) juga menunjukkan hubungan antara keterampilan metakognitif dan kemampuan

pemecahan masalah dalam pembelajaran menggunakan PjBL.

Dalam ECO SIMPLE MACHINE, peningkatan tersebut berkaitan dengan
kesempatan murid untuk menghadapi masalah nyata dan mengambil keputusan selama
proses proyek. Tahap evaluasi dan perbaikan menjadi bagian penting karena murid tidak
berhenti setelah menghasilkan produk, tetapi melihat kelemahan produk dan menentukan
bagian yang perlu diperbaiki. Namun, hasil ini perlu dipahami sesuai desain penelitian yang
menggunakan one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu,
peningkatan skor menunjukkan perubahan setelah pembelajaran, tetapi belum cukup untuk
menyatakan bahwa seluruh perubahan hanya disebabkan oleh PjBL karena pengalaman
belajar, latihan, interaksi antarmurid, dan proses pembelajaran lainnya dapat turut

berkontribusi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penerapan Project Based Learning melalui proyek ECO

SIMPLE MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di kelas VIII.1 MTs
Negeri 40 Jakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Implementasi PjBL melalui ECO SIMPLE MACHINE dapat dilaksanakan dengan baik.
Enam kelompok murid mengikuti tahapan mengidentifikasi masalah, menganalisis
kebutuhan, merancang solusi, membuat produk, menguji, mengevaluasi dan memperbaiki,
serta mempresentasikan hasil. Rata-rata keterlaksanaan proyek memperoleh skor 3,50
dengan kategori baik. Tahap identifikasi masalah serta evaluasi dan perbaikan memperoleh
skor tertinggi, yaitu 4,00, sedangkan presentasi memperoleh skor 3,00.

Produk yang dihasilkan murid mampu menghubungkan permasalahan lingkungan
madrasah dengan konsep pesawat sederhana. Penilaian produk memperoleh rata-rata
3,33 dengan kategori baik. Kesesuaian produk dengan masalah dan penerapan konsep
pesawat sederhana memperoleh rata-rata 3,67. Fungsi produk memperoleh skor 3,00,
kreativitas 3,33, dan efektivitas solusi 3,00. Produk memanfaatkan bahan yang tersedia
dan bahan bekas, seperti kardus, jeriken, kaleng, kayu, paku, dan kawat, untuk
menghasilkan solusi terhadap masalah sampah dan kondisi tempat sampah di lingkungan
madrasah.

Keterampilan pemecahan masalah murid mengalami perubahan setelah mengikuti
rangkaian pembelajaran. Rata-rata nilai meningkat dari 53,97 pada pretest menjadi 88,11
pada posttest. Rata-rata N-Gain sebesar 0,76 berada pada kategori tinggi. Sebanyak 21
murid (56,76%) berada pada kategori tinggi dan 16 murid (43,24%) pada kategori sedang.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value <0,001, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
melalui ECO SIMPLE MACHINE memberikan pengalaman yang mendukung
perkembangan keterampilan pemecahan masalah, terutama dalam mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, menerapkan konsep IPA, menguiji produk, dan mengevaluasi
hasil. Meskipun demikian, hasil tersebut perlu dibaca sesuai keterbatasan desain penelitian

yang menggunakan satu kelompok tanpa kelompok pembanding.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penerapan Project Based Learning melalui proyek ECO

SIMPLE MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana, saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Pengembangan Kajian Teoretis

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian PjBL dalam pembelajaran IPA dengan
mengintegrasikan keterampilan pemecahan masalah, kepedulian lingkungan, ekoteologi,
dan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta.

Bagi Murid

Murid diharapkan lebih aktif mengidentifikasi masalah lingkungan, merancang solusi,
membuat, menguji, dan memperbaiki produk. Murid juga perlu mampu menjelaskan
hubungan produk dengan konsep pesawat sederhana agar proyek tidak hanya
menghasilkan produk, tetapi juga memperkuat keterampilan pemecahan masalah dan
kepedulian lingkungan.

Bagi Guru

Guru dapat mengembangkan PjBL sebagai alternatif pembelajaran IPA yang kontekstual
dengan menjadikan permasalahan nyata di lingkungan madrasah sebagai titik awal
pembelajaran. Guru tetap memberikan pendampingan, tetapi memberi ruang kepada murid
untuk menentukan masalah dan solusi.

Bagi Madrasah

Madrasah diharapkan mendukung pembelajaran berbasis proyek melalui penyediaan
waktu, ruang kerja, serta bahan dan alat yang aman. Produk yang masih layak dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran atau alat bantu kebersihan.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian berikutnya dapat menggunakan subjek lebih besar, waktu lebih panjang,
kelompok pembanding, serta mengkaji lebih khusus keterkaitan PjBL dengan kepedulian

lingkungan, ekoteologi, dan Kurikulum Berbasis Cinta.
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Lampiran 1. Instrumen Pretest Keterampilan Pemecahan Masalah

PRETEST

Petunjuk: Jawablah setiap permasalahan dengan alasan yang jelas. Skor setiap soal 0—4; skor maksimal 20. Skor
setiap soal 0—4; skor maksimal 20.

Nama

Kelas

1.

Setelah hujan, banyak sampah plastik dan daun berserakan di halaman madrasah. Sampah tersebar di area yang
cukup luas. (a) Apa masalah utama yang harus diselesaikan? (b) Informasi apa yang perlu diperhatikan sebelum
menentukan solusi?

Seorang petugas harus mengangkat benda yang cukup berat dari lantai ke tempat lebih tinggi. Mengangkat
langsung membutuhkan tenaga besar. (a) Mengapa demikian? (b) Konsep pesawat sederhana apa yang dapat
membantu? Jelaskan.

Sampah berada di tempat yang sulit dijangkau tangan. Rancang alat sederhana untuk mengambilnya.
Gambarkan rancangan dan jelaskan cara kerjanya.

Kamu akan membuat alat untuk mengambil benda dari tempat yang agak jauh. (a) Jenis pesawat sederhana apa
yang dapat diterapkan? (b) Bagaimana prinsipnya membantu pekerjaan?

Seorang siswa membuat alat pengambil sampah dari kayu dan kawat. Alat dapat mengambil beberapa jenis
sampah, tetapi sulit mengambil benda sangat kecil. (a) Apa kelebihan dan kekurangannya? (b) Apa
perbaikannya?



Lampiran 2. Instrumen Posttest Keterampilan Pemecahan Masalah

POSTTEST

Petunjuk: Indikator dan tingkat kesulitan disetarakan dengan pretest, tetapi konteks soal dibuat berbeda. Skor setiap
soal 0—4; skor maksimal 20.

Nama
Kelas

1. Beberapa tempat sampah di madrasah rusak sehingga siswa kesulitan membuang sampah dengan mudah. (a)
Apa masalah utama? (b) Informasi apa yang perlu dipertimbangkan sebelum menentukan solusi?

2. Seorang siswa lebih mudah memindahkan benda berat dengan alat yang memiliki roda daripada menyeretnya
langsung di lantai. (a) Mengapa roda membantu? (b) Konsep pesawat sederhana apa yang berkaitan? Jelaskan.

3. Di sekitar kolam madrasah terdapat sampah yang sulit diambil karena berada agak jauh dari tepi. Rancang alat
sederhana untuk mengambil sampah tersebut. Gambarkan rancangan dan jelaskan penggunaannya.

4. Sebuah benda perlu dipindahkan ke tempat lebih tinggi dan siswa ingin mengurangi tenaga yang diperlukan.
(a) Pesawat sederhana apa yang dapat digunakan? (b) Bagaimana prinsip kerjanya membantu?

5. Kelompok membuat tempat sampah injak. Tutup dapat terbuka dengan menginjak bagian bawah, tetapi
terkadang tidak terbuka sempurna. (a) Apa kelebihan dan kekurangannya? (b) Apa perbaikannya?



Lampiran 3. Rubrik Penskoran Pretes dan Posttest

RUBRIK PENSKORAN PRETEST & POSTTEST

Skor Kriteria Deskripsi

4 Sangat baik Jawaban tepat, lengkap. logis, konsep
IPA benar. alasan/solusi jelas.

3 Baik Jawaban tepat dan cukup lengkap; konsep
benar tetapi belum mendalam.

2 Cukup Sebagian benar; analisis/konsep/solusi
masih kurang tepat atau lengkap.

1 Kurang Sedikit menunjukkan pemahaman tetapi
jawaban kurang tepat.

0 Tidak menunjukkan Tidak menjawab atau tidak berkaitan
dengan masalah.

Kisi-Kkisi

No. Indikator Pretest Posttest Skor

1 Mengidentifikasi masalah 1 1 4

2 Menganalisis masalah 2 2 4

3 Merancang solusi 3 3 4

4 Menerapkan konsep 4 4 4

5 Mengevaluasi solusi 5 5 4

Nilai akhir = (skor diperoleh / 20) x 100.



Lampiran 4. Lembar Observasi Pelaksanaan Proyek ECO SIMPLE MACHINE

LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK
Palaksanaan Projuct Bassd Laarning malalul ECO SIMPLE MACHINE
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Produk ECO SIMPLE MACHINE

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK
PROYEK ECO SIMPLE MACHINE

B. Betunink Penilaian

* Penilaian, dilakukan terbadap preduk yang dihasilkan oleh setiap kelompok
melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE.

* Penilgian, dilakukan setelah pmdik selesai dibuat dan diuiji.

* Penilai, memberikan. skQr 14 pada setiap aspek berdasarkan kondisi produk
yang diamati.

+ Skor diberikan berdasarkan ik pepilaian produk yang telah ditentukan.

* Hasil peplaian digunakan uotk meRagAMbarkan, kualitas solusi yang

dihasilkan oleh masing-masing kelompok.

l:!_—}c Instrumen Penilaian Produk

No. | Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Skor 1-4
Produk yang dibuat
sesuai dengan
permasalahan

1 Kesesuaian dengan masalah lingkungan madrasah 3
yang telah
diidentifikasi oleh
kelompok.

Produk menerapkan
prinsip atau konsep
2 Penerapan konsep pesawat sederhana pesawat sederhana 4
yang sesuai dengan
fungsi produk.
Produk dapat
digunakan sesual

3 | Fungsiproduk dengan fungsi yang 3
dirancang oleh
kelompok.

Produk menunjukkan
kreativitas dalam
pemilihan bentuk, 3
bahan, rancangan, dan
pemanfaatan barang
bekas.

5 | Efektivitas solusi Produk memberikan 3

4 Kreativitas

solusi yang sesuai dan
membantu mengatasi
permasalahan yang
ditemukan.

Jumlah Skor
Rata-rata Skor
Kategori




D. Rubrik Penilaian Produk

Kesesuaian dengan Masalah
Skor Kriteria

Produk sangat sesuai dengan masalah yang

4 ditemukan dan solusi yang dibuat secara
langsung menjawab kebutuhan dari masalah
tersebut.
Produk sesuai dengan masalah yang ditemukan

3 dan dapat memberikan solusi terhadap sebagian
Produk cukup berkaitan dengan masalah, tetapi

2 hubungan antara masalah dan produk sebagai
solusi masih kurang jelas.
Produk tidak sesuai dengan masalah yang

1

ditemukan sehingga belum menunjukkan

hubungan vang jelas sebagaisolusi. |

Penerapan Konsep Pesawat Sederhana

Skor Kriteria
Produk menerapkan prinsip pesawat sederhana

4 dengan tepat dan sesuai dengan fungsi produk
serta dapat menjelaskan prinsip kerjanya.
Produk menerapkan prinsip pesawat sederhana

3 dengan cukup tepat dan prinsip kerjanya dapat
dijelaskan.

Produk menunjukkan adanya penerapan konsep

2 pesawat sederhana, tetapi penerapannya masih
kurang tepat atau belum optimal.

Produk belum menunjukkan penerapan konsep

1 pesawat sederhana yang sesuai.

Fungsi Produk
Skor Kriteria
Produk berfungsi dengan baik, dapat digunakan

4 sesuai tujuan, dan bekerja sesuai rancangan.

3 Produk dapat digunakan sesuai tujuan,
meskipun masih terdapat sedikit kekurangan
dalam penggunaannya.

Produk dapat berfungsi tetapi belum bekerja

2 secara optimal dan masih memerlukan
perbaikan.

Produk belum dapat berfungsi sesuai tujuan

1 yang dirancang.

Kreativitas
Skor Kriteria
Produk menunjukkan kreativitas yang sangat

4 baik dalam rancangan, bentuk, pemanfaatan
bahan bekas. dan cara penyelesaian masalah.
Produk menunjukkan kreativitas yang baik

3 dalam rancangan dan pemanfaatan bahan yang
tersedia.

Produk menunjukkan sedikit unsur kreativitas,

2 tetapi rancangan dan pemanfaatan bahan masih
sederhana.

Produk belum menunjukkan kreativitas yang

1 berarti dalam rancangan maupun pemanfaatan
bahan

Efektivitas Solusi
Skor Kriteria
Produk memberikan solusi yang efektif, mudah

4 digunakan, sesuai kebutuhan, dan mampu
mengatasi masalah yang ditentukan.

Produk memberikan solusi yang cukup efektif

3 dan dapat membantu mengatasi lah
meskipun masih terdapat kekurangan.

Produk memberikan solusi tetapi belum cukup

2 efektif dalam mengatasi masalah.

1 Produk belum memberikan solusi yang efektif

terhadap masalah yang ditemukan.




E. Pedoman Penskoran

« Setiap aspek diberikan skor 1 sampai 4.
« Skor 4 = Sangat Baik.

+ Skor 3 = Baik.

« Skor 2 = Cukup.

« Skor 1 = Kurang.

« Skor maksimum =5 x 4 = 20.

* Skor minimum=5x1=5.

Rumus rata-rata skor produk: Rata-rata = Jumlah skor seluruh aspek + 5.

Contoh: Jika skor yang diperoleh adalah 4, 4, 3, 3, dan 4, maka rata-rata=18 + 5 =

3,60.

F. Pedoman Kategori Penilaian

Rentang Rata-rata Kategori
4,00 Sangat Baik
3,00-3,99 Baik
2,00-2,99 Cukup
1,00-1,99 Kurang
G. Format Rekapitulasi Penilaian 6 Kelompok
No. f,‘::;:,an Kel.1 | Kel.2 | Kel.3 | Kel.4 | Kel.5 | Kel 6 Rr::: Kategori
Kesesuaian
1 dengan
masalah
Penerapan
konsep
2
pesawat
sederhana
3 Fungsi
produk
4 Kreativitas
5 Efektivitas
solusi
Rata-rata
Kategori

Gatatan: Penilaian, purduk dilakukan per kelompok. Hasil penilaian produk
merupakan data pendukung untuk menggambarkan kualitas solusi yang dihasilkan
murid melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE. Data utama peningkatan keterampilan

pemecahan masalah diperoleh dari pretest, posttest, N-Gain, dan uji Wilcoxon

Signed-Rank.




Lampiran 6. Lembar Kerja Murid (LKM) Proyek Pertemuan ke -1 ECO SIMPLE MACHINE

Lembar Kerja Murid (LKM)
Pertemuan 1 BiBL, Pesawat Sederhana

Proyek: Eco Simple Machine
Merancang Pesawat Sederhana dari Barang Bekas untuk Mengatasi Permasalahan di
Sekolah.

Identitas Kelompok
Kelompok:

."':“5-".“:"%

A. Tujuan
- Mengidentifikasi permasalahan nyata di lingkungan sekolah.
- Menentukan masalah yang dapat diselesaikan menggunakan konsep pesawat sederhana.

- Mengsmukakan ide solusi awal.

B. Qbssxvasi Linglungan. Sskokai
Berkelilinglah bersama. kelompok dan amati lingkungan sekolah.

[F] Tabel Hasil Qbservasi
No| Lokasi | Permasalahan | Penvehah Dampak Dokumenfasi |
1
2
3




C. Analisis. Miasalals.
1. Psrmasalahan.apa saja yang kalian tgmukan, di lingkungan sekolah?

D. Brainstorming Solusi

No Ide Solusi

1

2

3

4

Solusi yang dipilih;

Jenis: O Tuas [0 Katrol [0 Bidang Miring [1 Roda Berporos O Sekrup
Alasan:



Lampiran 7. Lembar Kerja Murid (LKM) Pertemuan ke-2 Rancangan dan Pembuatan Produk

LEMBAR KERJA MURID (LKM)
RANCANGAN/DESAIN ECO SIMPLE MACHINE
PERTEMUAN KE-2

Tujuan: menuangkan ide solusi sebelum produk dibuat. Gunakan masalah terkait lingkungan
madrasah yang sudah dipilih sebagai titik awal.

Kelompok
Anggota

Kelas
Tanggal

1. Identifikasi Masalah
a. Masalah nyata apa yang ingin kelompokmu selesaikan?

b. Mengapa masalah tersebut penting untuk diselesaikan?

2. Ide Solusi
a. Alat/produk apa yang akan kelompokmu buat?

b. Bagaimana alat tersebut membantu menyelesaikan masalah?

10



3. FOTO/SKETSA RANCANGAN PRODUK
Gambarkan rancangan alat. Beri nama/label pada bagian penting dan tunjukkan cara kerja atau arah
geraknya.

Catatan/sketsa tambahan:

4. Penerapan Konsep Pesawat Sederhana
a. Jenis pesawat sederhana yang digunakan:

b. Bagian mana yang menunjukkan penerapan konsep tersebut?

¢. Mengapa konsep tersebut sesuai dengan solusi kelompokmu?

11



5. Bahan dan Cara Kerja

No.

Bahan/Komponen

Kegunaan

A (W || =

6. Jelaskan langkah kerja alat secara singkat.

7. Apa kendala yang mungkin muncul dan bagaimana rencana perbaikannya?

12




Lampiran 8. Lembar Refleksi Murid

REFLEKSI MURID
Refleksi ini merupakan data pendukung untuk menggambarkan pengalaman dan perubahan belajar.
Nama
Kelompok
Kelas
Tanggal

1. Masalah apa yang kelompokmu temukan di lingkungan madrasah?

2. Mengapa kelompokmu memilih masalah tersebut?

3. Bagaimana konsep pesawat sederhana membantu membuat solusi?

4. Apa kesulitan terbesar selama merancang/membuat produk?

5. Apa yang dilakukan ketika rancangan awal belum berhasil?

6. Apa hal baru yang kamu pelajari dari proyek ini?

7. Apa perubahan yang kamu rasakan dalam kemampuan menemukan dan menyelesaikan masalah?

8. Apa manfaat menggunakan kembali bahan yang masih dapat dimanfaatkan dalam proyek ini?

Checklist perubahan yang saya rasakan

Pernyataan Tidak Kadang Ya
Saya lebih berani
mengemukakan ide. O O O
Saya lebth mampu melihat
masalah sebagai sesuatu yang O O O
dapat dicari solusinya.
Saya dapat menghubungkan
konsep IPA dengan masalah O O O
nyata.
Saya beram mencoba dan O O O
memperbaiki rancangan.

13




Lampiran 9. Lembar Refleksi Guru

REFLEKSI GURU/PENELITI

1. Bagaimana kondisi peserta didik sebelum pembelajaran PjBL ECO SIMPLE MACHINE?

2. Perubahan apa yang paling terlihat pada peserta didik setelah pembelajaran?

3. Momen apa yang paling mengejutkan atau berkesan selama proyek?

4. Sejauh mana peserta didik mampu menemukan masalah dan merancang solusi secara mandiri?

5. Bagaimana peserta didik menerapkan konsep pesawat sederhana dalam produk?

6. Kesulitan apa yang muncul dan bagaimana guru mengatasinya?

7. Apa perubahan yang terjadi pada cara pandang atau praktik saya sebagai guru?

8. Apa yang akan saya pertahankan dan apa yang akan saya perbaiki pada pelaksanaan berikutnya?

Refleksi Inti
Tuliskan perubahan paling bermakna pada murid dan pada diri guru:

14



Lampiran 10. Contoh Hasil Pretest Murid yang Telah Diisi

Petwnfub: Jnwablaty seting permnsalihan dengan alusan yang jelas. Skor setiop soal 0-4; skor maksimal 20. Skor
sctiop sanl -4; skar maksimal 20,

| “"""‘I‘ No - Absen : 14 ~ =]

Nehw

1. Setclah hujan, banyak sampah plastik dan daun berserakan di halaman madrasah, Sampah terscbar di ara yang
cukup luas. () Apa masalah utama yang harus disclesaikan? (h) Informasi apa yang perlu diperhatikan sebelum
menentukan solusi?

Jounbant a+ Tidow boteh wang Sameah sembarangan-
®:banyak nya sameah Plastic dan dedovnan dimaiaman madrasoh. Z,/

2. Scorang petugas harus mengangkat benda yang cukup berat dari lantai ke tempat lebih tinggi. Mengangkat
langsung membutulikan tenaga besar. (a) Mengapa demikian? (b) Konsep pesawat sederhana apa yang dapat
membantu? Jelaskan.

Jwaban @ a: \ama becat. Q)

LRI

3. Sampah berada di tempat yang sulit dijangkau tangan. Rancang alat sederhana untuk mengambilnya.
Gambarkan rancangan dan jelaskan cara kerjanya.

q /\
: W
f~ calat pencapit [ tewan

tomy, Y .
X0 menotop dan men 01 Pen cait Nya dan otomacis werara fen capic a

ambit Som s08ah Vtur oi,
%, K kil et ot il hgannbil b Ao IS Jenis pesast Sdeand Kp g e
yang dapat di (5) Bagai insi i

huaban: 0: donguat pencapiy.

b: donglat pen capie ini mempermodah mem gy

g Samph taq )

: nPa membuae [

hn_qc.m Jadi lotor cipao dagie Mendangia, Sameqh )
a 5 menJa fah” Y9 susah onge, di

5. Scorang siswa membuat alat pengambil sampah dari kayu dan kawat. Alat dapat mengambil beberapa jenis
sampah, tetapi sulit mengambil benda sangat kecil. (a) Apa kelebihan dan kekurangannya? (b) Apa
perbaikannya?

Javaban: a: kelebihannya qdat :
ah bisa mengambi| sam oeor
tongan. i eng | fah tanea harws mengoeor
\ewumngannya adalah  svsah 2
igaeny O MEGAMGI Sampah g9 eci).

B bilin alot oun untue mengambit Sampah Y9 tebih leecit. o

@

Lampiran 11. Contoh Hasil Posttest Murid yang Telah Diisi

(les)
POSTTEST R "
Petunjuk: Indikator dan tingkat kesulitan di pretcst, tetapi kontcks soal dibuat berbeda. Skor SCtiap

soal 04; skor maksimal 20.

s Jengan mudah. (3)
z i

Nama 1Faisa Fiflj Mybarok
Kelas Tviy

1. Beberapa tempat sampah di
Apa masalah utama? (b) Informasi apa yang p
. Tenpat sampab dimadraseh fusak.

me; al
-tk Menensvian @lat clan buhon VIEVK M

Q pesuvat Sederhonn Sehaghi Alltraatif Semtntora .

2. Scorang siswa lebih mudah memindahkan benda berat dengan alat yang memiliki roda daripml:rmcz);t.:c:z.: 4
lungsung di lantai. (a) Mengapa roda membantu? (b) Konscp pesawat sederhana apa yang berkaitan? Jc

: a-Rode dapat memperied goga Y9 dbvtvhkan Untvic Merggeser svatv
& berdo geagan meminimatian geya Jesek.
M) b

Raca, kartna clapas memindanean beode berag langsong Ue taotai.

3. Di sckitar kolam madrassh terdapt sampah yang solit diambil karena berada agak jauh dari epi. Rancang alat
mpah terschu, dan jelaskan
5 bertungs; Untuk mengerox sompas yg mezgapuy

dhatas air dan alag In‘d-fa; dipa i!“",‘? an atawpva

dipendeican.
bebun: Jnting
Suvagus §4940g (bagian tengah) ) o
4. Scbuah benda lebib tinggi dan siswa if 3 tenaga
(a) Pesawat scderhana apa yang dapat digunakan? (b) Bagaimana prinsip kerjanya membantu?
7 0 -kaerot
b. Prisip kerja katrol yais, bali o ktret e bowah, Sedonguan bay o 57
18in 08K yoaas bersam besds 49 igia dipindoh an,
5. Kele k b injak. Tutup dapat d injok bagian bawah, tetapi
buk O ® i

O-Kelchinan: $0ak Ingin mtmbuong Sompan, kaki dopos
ij\) mengieox buag divonon agor bviep
Etmpae Sompoy ¢ erpoya.
Kektsrangsn: Lernodarg tuas dipowoh tidan Seiaty berforsi

b-Persaikican memperbolii sistem bvas injok agar berpuags:
Secara mausima; .
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Lampiran 12. Contoh Lembar Observasi yang Telah Diisi

LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK

Pelaksanaan Project Based Learning melalui ECO SIMPLE MACHINE

Maleri: Pesawal Sederhana

[ "Nama Madrasah MTs Negorl 40 Jakarla Kelas vul%i
Kelompok B o) | Tanggal Sarwber 2024
Observer I b , Q. Pd. | Jumish Anggota 3 siswa
Produk Ry Yardu Pertemuan 1-2
A. Tujuan Observasi
Lembar observasi ini digu unluk memperoleh data i pel aan dan keterlibatan setiap kelompok

selama proses Projecl Based Leaming (PjBL) melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE. Observasi merupakan data

pendukung untuk memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran.

B. Petunjuk Pengisian
«  Observasi dilakukan lerhadap aklivilas kel
- Berikan skor berdasarkan kondis| kelompok yang tampak sel

pok, bukan penilaian kemampuan mdlvudu

« Gunakan skala 1-4 sesuai kriteria penilaian.

proses p j

+  Tuliskan catatan singkat apabila terdapat perilaku, kendala, atau kejadian penting yang dukung hasil
observasi.
C. Skala Penilaian
Skor __Kategori Kriteria Umum

4 Sangal Baik Kelompok melaksanakan aspek yang
diamali secara lengkap, aktf, dan
mandin.

3 Baik gian besar
aspek yang driamati dengan baik, dengan
sedikit arahan.

o 2 Cukup Kelompok melaksanakan aspek yang
diamati tetapi masih memeriukan
- beborapa arahan.
1 - Kurang Ki k belum Kk
pelaksar\aan aspek yang diamalti alau
= 53 arahan.
D. Lembar Observasi Pelaksanaan PjBL
No Tahapan PjBL " Indikator yang Diamatl Skor Calatan Observer
14
1 | entfkas pOK MBMpu meng dan
mengidentifkasi masalah nyala yang dapat Y
- dijadikan dasa proyek.
2 | Diskusidan analisis | Kel L iskusi peny Terlo dmohv-dw
masalah dan sorta ) Al
_ masalah yang akan diselesaikan. mw n\b. Mm\-k
3 |F gan solusi kan ide, b
- Iskelsa, dan cara kerja Yoo dioradam Qolowa (’N\
solusi dengan konsep p Lobow bavy  awdiryn Vih

4 Pembuatan produk Kelompok bekerja sama membual produk sasual
rancangan dan memanfaatkan bahan yang

lersedia secara lepal.

PETANINE  SR2e
Preatiy.  wencari Mlorial )

5 Pengujlan produk Kelompok mangu fungsi produk untuk

Vammial, Pada Siten

Wl L8] W

mengetahui apakah solus: bekerja sesuai lujuan. b frr-ryoted
© | Eveluasidan ' o hasil uj,
perbaikan k dan M ol Intnalon Pagalobiye
produbsolusi. n-u«r bun- EY
7 Presentas k mampu solusi, uﬂnu.
caru kerja, penerapan konsep pesawal
I dan hasil proyek. N"L w M‘h
Wk ken WA Poraea T
Sat Pragewmy .
E. Rekapitulasi Skor
Komp Hasil Komponen Hasil
Jumiah skor diperoleh 1Y Skor maksimum 28
Ratavats skor 3 Kategorl
___Persentase Keterangan h :

_— % _
Perhitungan persentase: Skor diperoleh + skor maksimum * 100%.
F. Catatan Penting Observer

+  Catat bukti penlaku kelompok yang lerlihal selama kegiatan, bukan hanya kesan umum.

Perhatikan proses kelompok dalam menemukan masalah dan mengembangkan solusi, bukan hanya kualitas
produk akhir.
Catalan observasi dapal digunakan untuk memperkual inlerpretasi hasil pretest dan postiest.

Jakarta,
Gurw/Peneliti

Galuh Ayu Mungkashi, S.Pd.
199410112025052002
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Lampiran 13. Contoh Rubrik Penilaian Produk yang Telah Diisi

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK
PROYEK ECO SIMPLE MACHINE

B. Petuniuk Penilai

* Penilaian. dilakukan terhadap, preduk yang dihasilkan oleh setiap kelompok
melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE.

* Penilaian dilakukan setelah produk. selesai dibuat dan diuiji.

* Penilai memberikan. skor. 1-4 pada setiap aspek berdasarkan kondisi produk
yang diamati.

« Skor diberikan. berdasarkan. tubrik penilaian produk yang telah ditentukan.

+ Hasil penilgian digunskan untuk, mepggambarkan, kualitas solusi yang

dihasilkan oleh masing-masing kelompok.

® C. Instrumen Penilaian Produk

No. | Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Skor 1-4
Produk yang dibuat
sesuai dengan
permasalahan

1 Kesesuaian dengan masalah lingkungan madrasah 3
yang telah
diidentifikasi oleh
kelompok.

Produk menerapkan
prinsip atau konsep
2 | Penerapan konsep pesawat sederhana pesawat sederhana 4
yang sesuai dengan
fungsi produk.
Produk dapat
digunakan sesuai

3 | Fungsi produk dengan fungsi yang 3
dirancang oleh
kelompok.

Produk menunjukkan
4 | Kreativitas kreativitas dalam 3
pemilihan bentuk,

bahan, rancangan, dan
pemanfaatan barang
bekas.

Produk memberikan
solusi yang sesuai dan

5 | Efektivitas solusi membantu mengatasi 3
permasalahan yang
ditemukan.
Jumlah Skor 16
Rata-rata Skor 3,2
Kategori Baik
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Lampiran 14. Contoh LKM yang Telah Dikerjakan Murid

LKPD dan Lembar Refleksi
Pertemuan 1 PjBL Pesawat Sederhana

Proyek: Eco Simple Machine
Merancang Pesawal Sederhana dari Barang Bckas untuk Mengatasi Permasalahan di
Sckolah.

Identitas Kelompok
Kelompok: _!

Anggola:
1. Jenny Aulia Ramadhani (kztua) 5') fir Noilo Maribza
2 M- Repie_Mrdiialy; (wann) 7.) faabh Ahmod Aupa  ( dokumenter )

3. _Aulio Ayumingrum  (sekceboris)
4, Saima titr’nj..nﬁ Munowor
5. Syahla_Mauiido

A. Tujuan
- identifikasi lahan nyata di lingk sekolah.
- Menentukan masalah yang dapat diselesaikan menggunakan konscp pesawat sederhana.
- Mengemukakan ide solusi awal.

B. Observasi Lingkungan Sekolah

Berkelilinglah bersama kelompok dan amati ling} sekolah,
Tabel Hasil Observasi
No | Lokasi | Permasalahan Penyebal Dampak Dokumentasi
1 1
ketos menjodi
meaibuong
. Sampah bersero - jeokor dan
0 elas Yon | sampah sembaraag) KoY CO0
2
karena tidat | Meajodi bdak
amon Daun - daun
i < berseralcan adogang mem-. :"nhh pneAE,
mrea 44 bersinan inthat
3
karena banyar menjodi bou,
Terdapot bongak | campaty dan di’fr tidok agyi » don
E"‘l"‘“& eqmrnh bakar sombavum‘?l- Merusote Polsh
fingrungan
4
Tecdopot banyak | leenalalon siswo | monjadi idale
kamar Terdopot & A‘ﬂ
1.| corexon & dinding
mandl ki merusal pasi-
1aki litas sexotal
5
Jaranon Permukoan banah - Tanah didalamnye galanon kidew
nya Gurun longsor . raka , dan
gegen sed"“ i 5 resiio e:gnkuh
bary
C. Analisis Masalah

1. Permasalahan apa saja yang kalian temukan di Jingkungan sekolah?
1.) sumpah berserakon dikelos, ) daun - doun berserakan di taman mesn , 3:) Terdapot

banyox Sompah & empang , 4. ) Terdapak bonyaw corotan & dinding kamar mand: laki -laki

€.) permukean kanahnya burun & Jayanan depan geduny loary

~

. Mengapa masalah tersebut perlu segera diselesaikan?
agar linglkungan menjadi bersih dan nyaman

w

. Menurut kalian, pekerjaan tersebut dapat dipermudah menggunakan alat seperti apa?
Sapu , pengii, tempat sampah , spons

4. Masalah yang dipilih:
di kelas , yaitu compah yang bersevaian

©u

. Alasan memilih:
karena mudah untulc diseresairon

o

. Siapa yang terdampak:
Mueid” dan guru yong ada di kelas

D. Brainstorming Solusi

No Ide Solusi |
1 [ Men t)«mahan ‘uas untuk membuak alak pengonqkak sampah sederhama |
2 membuak vempak samreh davi \cardus el
3 | mewggunavan kakro) sederhana unkuk menaikan awau menurunican barjang
4 | menggunakan luag pada 343“5 pineu |
Solusi vang dipilih:
Membuat tempat sam pah dari 1cardus beras

E. Hubungan dengan Pesawat Sederhana
Jenis: & Tuas O Katrol O Bidang Miring O Roda Berporos O Sckrup

Alasan:
Forena tuas dapat wempermudah peverjaan dengan mengairangi goya yang diperiuran
uneulc mengangrab atou memindoh \can benda .

F. Kesimpulan i
karena pesowok Sederhama dapak membantu mempermudan pekerjaan .

18



LEMBAR KERJA MURID (LKM)
RANCANGAN/DESAIN ECO SIMPLE MACHINE
PERTEMUAN KE-2

Tujuan: menuangkan ide solusi sebelum produk dibuat. Gunakan masalah terkait lingkungan
madrasah yang sudah dipilih sebagai titik awal.

[Kelompok [ —
Anggota (1) Jenny ouwia romadhani  6)Ae NONO  Madtz
2) M. Rovie Poduioh 7)cookn Rhmad  Rueoa

3) Awia  ANuningram
4)8ama  FHridonti  Munawor

|5)@vanma  mouida
Kelas 81
Tanggal [08 - 09 - 2026
1. Identifikasi Masalah
a. Masalah nyata apa yang ingin kelompokmu sclesaikan?
Sompah  Vjang  perserakan adi Hewas.

b. Mengapa masalah tersebut penting untuk diselesaikan?

Qgor Kkeas kidalk kotor dan ayaman Gakk bewaar.

2. Ide Solusi
a Al duk

apa yang akan k kmu buat?
/ Tempar Sameon imox  dort kodus  beras.

b. i alat tersebut b ikan masalah?
Memboatu  Qntllc meagumPulkan  SomPot ogar  Yeas

bdax Wowr loat.

3. FOTO/SKETSA RANCANGAN PRODUK
‘Gambarkan rancangan alat. Beri nama/label pada bagian penting dan tunjukkan cara kerja atau arah
geraknya.

il
unkue MenyEup Membuie

tempat sompah + lotak bogion datom

untuk menempung
bechoqoi jenis sompal

unkul \'ns\uv‘mi hpa‘mn a——
dotam tempot Sompah

- Z—j o untu mendorong Lokole

SN

bogion datom ager kutup
dopot Eerbuka

Catatan/sketsa tambahan:

4. Penerapan Konsep Pesawat Sederhana
a. Jenis pesawat sederhana yang digunakan:

Tuos/ Penguagkit-
b. Bagian mana yang menunjukkan penctapan konsep terscbut?

Bogion temear injakon Sampoh.

. Mengapa konsep tersebut sesuai dengan solusi kelompokmu? i
\

kosero mudoh  dibuat, don mengerd
Vg beseraon. deagan Priosie kuas Jems \engq.

gamban

5. Bahan dan Cara Kerja

No. Bahan/Komponen Kegunaan
il (i ok oho yroma = PR
2 Kestog WS Untue_mMe\ors pagion| kor .
3 em _tembak lpntue \carkan kor dus dil
‘—4 Quating untuic es_.Liong &%

uk Sare Mem®ei mudon _Tua
T berfungsi

. ’ )
6. Jelaskan langkah kerja alat secara singkat. dow (01 [@Mbuaf,, alat
1) memotong kodus Sesuof Uewr” dengon q,\,f\\\nl? o?[)g\.o\u
menemper  komus  dagad  lem Tembak  3) Lﬂfﬁﬂf' d cfr: ‘LJSUIC
Jagan  kestos RS 1) temiuos twos  dord rmdux
Care 5 Membuar fur?  Somtah dngan  fearets.

¢ Sompah
6) membuat bogian doew Al

7. Apa kendala yang mungkin moncul dun bagaimana rencana perbaikannya? L GoiinggaL

i sso pestungsi  dngan
Bogion uasmva bdox \cgzﬂw e ik i
Latueaya  Bldoe bisa

¢ dart
+ oang Yoddt
dngan empiat

oo QebaikamyQ

hingae 0N

v Someaha adawdh  clengan

o \eoo e compah  Terbukoh
o0 ‘ was G980 Hurap o cobiin,
Mergieiak W biso enasuko®
. \ow  Saeee
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Lampiran 15. Contoh Lembar Refleksi Murid yang Telah Diisi

REFLEKSI MURID
Reficksi ini merupakan data pendukung laman dan perubahan belsjar.
[[ama [Featth Akmay  Augen 7 ]
Kelompok |1
Kelas [et
[TimsalJiewcw, 18 —05-202), J

1. Masoloh apa yang kelompokmu temukan di lingkungan madrasah?
YmPay  yang  borsprares”
2. Mengapa kelompokmu memilih masalah terscbur?
kereng mudah  ghAdp, 4m MeAsmborin juptay  peMPAL SumPrh

3. Bagaimana konsep pesawat scderhona membantu membuat solusi?
Ay, R luony Sortn KeduentYd dot memmfan ) Fagayg

4. Apa kesulitan terbesar selama merancang/membuat produk?
KM g g

Apa yang dilakukan kctika rancangan awal belum berhasil?
T AL T My o AT

6. Apa hal banu yang kamu pelajari dari proyek ini?
Cora KOS PCamai Gedoryaonra

7. Apa perubahan yang kamu rasakan dalam ki kan d ikan masalah?
€ara Pgneari Sofuh QP MOt Yang a

8. Apa manfaat menggunakan kemboli bahan yang masih dapat dimanfantkon dalam proyek ini?
ALK g, ang pewe'

Checklist perubahan yang saya rasakan
[ Pernyatman _ Tk Wadog Vo ]
Saya b bl & B = ‘
"Saya lebih mampu mehhal 1
‘malah scbaga scsusta yang o o a
[ dspat dicar sousinyo.
Soyu dopat menghubughan
kansep IPA dengan masaloh o o a
[nyon. = |
Sayu berunl mcacaba dan
fstbmertp ) a v _‘
REFLEKSI MURID
Reficksi ini merupakan data pendukung untuk menggambarkan peogalaman dan perubahan belajar.
Nama Amra_Svakiro
~ Kelompok |4 (epat)
S Kens (%]
Yangeal 15 _SePlember 2026

" Masalnh apa yang; kelompokmu temukan di lingkungan madrasah?

Masaoh vang kam jemyian di Sekeldn /lingkungan sekoigh adaloh Yentan
KO T oA ot o AR L2 T
arena 1empg\ Sampah yang Tusok hdfm 1er(\]mkas b P bo
Yang membuat lingkungan Sekoloh menjadi kurang bersin dan Yiduie
R e '
kami memalai konsep Yuas (pengungit) jadi saat wjungluas ditekan.
90yo rlorongnﬁ;J akan [angsungmengangkat / membiko JUKUP Aempat
Sompah fersebut.
/S\'pak:mlimn|ahq-5m|umadncmng.ny€]mmbualpmduk? o Yordus K
a0l menyesugikan, Ukuran 4uas dengan ukuran karmusnya . kareng ykuran
nya rai 03 ( RUQSNYa 0di i
n ahxo\g l?ﬂie&mm Yien %@efﬁf)u%rtf'tz(j‘ dipencet dan mempu o\
-3 epn yang dilakukon ket am:;]l;)gnn -gnl r‘rllm :am.sln bentik iuasny & Gilar e Jengun
engan caroc. memao an | an < &

(“%%qudux 1e[ngals mpcih fer?em% sampai MekanismENya’ biso
AR e \ahcar o
So?a 7081 dapot temahami konsep pesawal %derrand yang bermangoat
un¥uk kehidupan Sehari-hors mewlui praiek langsung

Apa perubahan yang kamu rusakan dalam 0 d ikan maseloh?
Tdake mudoh Untuke menyeroh dan beiajar untuk Yerus mencart penyebab
kerusakan dan mencobo memperboikinya.

Apa manfiat menggunakan kembali bahan yang masih dapat dimanfoatkan dalam proyek ini?

Membaru mengurangi limban kardus g tingicngon  Sewitar, seria melatih
krealivisas daiam mengubah barang bewas ménjadi Sebuah barang yang
berguno LNtk dipakat

Checklist perubahan yang saya rasakan

>

L

Pernyutsan Tidak Kadang Ya

Saya febil bz I
e | o o &

‘Suya Iebih mampu snclibat
mosuloh scbagui scsuatu yang o o o
dapas dear solus
Suya dapot menghuburgkan |
konsep IPA dengan masalah o o d
uye
Suya berant mencoba dun
memperbarki rancungun. 1 a a d
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Lampiran 16. Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Proyek

No. Tahapan PjBL Kel.1 | Kel.2 | Kel. 3 | Kel. 4 Kel. 5 |Kel. 6| Rata-rata | Kategori
1 [ldentifikasi masalah 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat Baik
2 Diskusi dan analisis 3 3 4 4 4 3 3,50 -

masalah Baik
3 |Perancangan solusi 3 3 4 4 2 4 3,33 Baik
4 |(Pembuatan produk 3 3 4 3 3 3 3,17 Baik
5 [Pengujian produk 4 3 4 3 4 3 3,50 Baik
6 |Evaluasi dan perbaikan 4 4 4 4 4 4 4,00
Sangat Baik
7 |Presentasi 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik
Jumlah skor 24 23 27 25 24 24 24,50
Rata-rata skor 3,43 3,29 3,86 3,57 3,43 | 3,43 3,50 Baik
Presentase 85,71 82,14 | 96,43 | 89,29 | 85,71 (85,71 87,50
Lampiran 17. Rekapitulasi Penilaian Produk ECO SIMPLE MACHINE
No. [ Aspek Penilaian Kplompok Rata-rata | Kategori
1 2 3 4 5 6
q [|/<eeesuEkn 3 3| 4| a4 ]|4a]|a 3,67 Baik
dengan masalah
Penerapan

2 |konsep pesawat 4 3 4 4 3 4 3,67 Baik

sederhana

3 |Fungsi produk 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik
4 |Kreativitas 3 3 4 3 3 4 3,33 Baik
5 |Efektivitas solusi 3 3 3 2 3 4 3,00 Baik

Rata-rata F a2 Fs Mas 82 3238] 333 Baik
Kategori Baik Baik | Baik | Baik |Baik | Baik Baik
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Lampiran 18. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest 37 Murid, Perhitungan N-Gain Keterampilan
Pemecahan Masalah, dan Distribusi Kategori N-Gain Murid

; DAFTAR NILAI MURID
MTs NEGERI 40 JAKARTA BARAT

TAHUN AJARAN 2026/2027
Mata Pelajaran : IPA
NOMOR ABSEN | PRETEST | POSTTEST [SKOR N-GAIN | KATEGORI
¥ 1 65 100 1,00 Tinggi
4 2 55 80 0,56 Sedang |
¥ 3 25 75 0,67 Sedang |
r 4 75 100 1,00 Tinggi
¥ 5 55 75 0,44 Sedang |
r 6 40 85 0,75 Tinggi
; 7 40 75 0,58 Sedang |
8 70 100 1,00 Tinggi
¥ 9 45 75 0,55 Sedang |
4 10 60 85 0,63 Sedang |
F 11 60 90 0,75 Tinggi
r 12 30 85 0,79 Tinggi
¥ 13 65 85 0,57 Sedang |
r 14 50 100 1,00 Tinggi
F 15 50 100 1,00 Tinggi
4 16 50 70 0,40 Sedang |
F 17 55 90 0,78 Tinggi
r 18 70 100 1,00 Tinggi
¥ 19 55 85 0,67 Sedang |
4 20 35 80 0,69 Sedang |
F 21 40 95 0,92 Tinggi
r 22 50 90 0,80 Tinggi
F 23 65 100 1,00 Tinggi
r 24 20 85 0,81 Tinggi
F 25 45 85 0,73 Tinggi
r 26 55 95 0,89 Tinggi
¥ 27 70 90 0,67 Sedang |
r 28 60 90 0,75 Tinggi
F 29 70 95 0,83 Tinggi
4 30 65 85 0,57 Sedang |
F 31 70 100 1,00 Tinggi
r 32 60 90 0,75 Tinggi
F 33 40 95 0,92 Tinggi
4 34 55 85 0,67 Sedang |
F 35 50 85 0,70 Sedang |
36 55 80 0,56 Sedang |
37 40 80 0,67 Sedang |
RATA-RATA 53 88 0,76 Tinggi
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Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

| N DataPre XKl ZScoreld F2) B s@ H F@-s@) &

O O~NOO S WN -

NORM A

65
55
25
75
55
40

0,8969281
0,1511677
-2,0861137
1,6426886
0,1511677
-0,967473
-0,967473
1,2698084
-0,5945928
0,5240479
0,5240479
-1,7132335
0,8969281
-0,2217126
-0,2217126
-0,2217126
0,1511677
1,2698084
0,1511677
-1,3403533
-0,967473
-0,2217126
0,8969281
-2,4589939
-0,5945928
0,1511677
1,2698084
0,5240479
1,2698084
0,8969281
1,2698084
0,5240479
0,967473
0,1511677
-0,2217126
0,1511677
-0,967473

0,8151214
0,5600783
0,0184842
0,9497763
0,5600783
0,1666538
0,1666538
0,8979235
0,2760578
0,6998774
0,6998774
0,0433348
0,8151214
0,4122688
0,4122688
0,4122688
0,5600783
0,8979235
0,5600783
0,0900653
0,1666538
0,4122688
0,8151214
0,0069663
0,2760578
0,5600783
0,8979235
0,6998774
0,8979235
0,8151214
0,8979235
0,6998774
0,1666538
0,5600783
0,4122688
0,5600783
0,1666538

0,0263158
0,0526316
0,0789474
0,1052632
0,1315789
0,1578947
0,1842105
0,2105263
0,2368421
0,2631579
0,2894737
0,3157895
0,3421053
0,3684211
0,3947368
0,4210526
0,4473684
0,4736842

0,5
0,5263158
0,5526316
0,5789474
0,6052632
0,6315789
0,6578947
0,6842105
0,7105263
0,7368421
0,7631579
0,7894737
0,8157895
0,8421053
0,8684211
0,8947368
0,9210626
0,9473684
0,9736842

0,788805574
0,507446691
0,060463207
0,844513151
0,428499323
0,008759072
0,017556717
0,687397232
0,039215742
0,43671949
0,4104037
0,272454677
0,4730161
0,04384777
0,01753198
0,008783809
0,112709849
0,424239337
0,06007827
0,436250528
0,38597777
0,166678546
0,209858205
0,624612599
0,38183689
0,124132256
0,187397232
0,036964721
0,134765653
0,025647679
0,082134074
0,142227878
0,701767244
0,334658572
0,508783809
0,387290151
0,807030402

UJI NORMALITAS LILIEFORS (POST-TEST)

IF(z)-s(z)] K

Pre (x)
100

© ® N O AWN S

NBRRBRBszIsaran 3

LRV LEYBY

37

80
75
100
75
85
75

2R8I Z

100

70

100

8 &

TBERL8IRE88E8EIRZ8Y

1,36871185
-0,933212625
-1,508693744

1,36871185
-1,508693744
-0,357731506
-1,508693744

1,36871185
-1,508693744
-0,357731506

0,217749613
-0,357731506
-0,357731506

1,36871185

1,36871185
-2,084174863

0,217749613

1,36871185
-0,357731506
-0,933212625

0,793230731
0,217749613

1,36871185
-0,357731506
-0,357731506

0,793230731
0,217749613
0,217749613
0,793230731
-0,357731506
1,36871185
0,217749613
0,793230731
-0,357731506
-0,357731506
-0,933212625
-0,933212625

0,914455318
0,175355099
0,065688533
0,914455318
0,065688533
0,360272126
0,065688533
0,914456318
0,065688533
0,360272126
0,586187897
0,360272126
0,360272126
0,914455318
0,914455318
0,018572132
0,586187897
0,914455318
0,360272126
0,175355099
0,786178297
0,586187897
0,914456318
0,360272126
0,360272126
0,786178297
0,586187897
0,586187897
0,786178297
0,360272126
0,914455318
0,586187897
0,786178297
0,360272126
0,360272126
0,175355099
0,175355099

0,026315789
0,052631579
0,078947368
0,105263158
0,131578947
0,157894737
0,184210526
0,210526316
0,236842105
0,263157895
0,289473684
0,315789474
0,342105263
0,368421053
0,394736842
0,421052632
0,447368421
0,473684211

0,5
0,526315789
0,552631579
0,578947368
0,605263158
0,631578947
0,657894737
0,684210526
0,710526316
0,736842105
0,763157895
0,789473684
0,815789474
0,842105263
0,868421053
0,894736842
0,921052632
0,947368421
0,973684211

0,888139528

0,12272352
0,013258836

0,80919216
0,065890415

0,20237739
0,118521994
0,703929002
0,171153573
0,097114232
0,296714213
0,044482653
0,018166863
0,546034265
0,519718476
0,402480499
0,138819476
0,440771107
0,139727874
0,350960691
0,233546718
0,007240529

0,30919216
0,271306821

0,29762261
0,101967771
0,124338419
0,150654208
0,023020402
0,429201558
0,098665844
0,255917366
0,082242756
0,534464716
0,560780505
0,772013322
0,798329112
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Rata-rata (Mean) 52,9730
Standar Deviasi 13,4091
L-Hitung (D-Max) 0,8445
L-Tabel (a=0.05) 0,1437
Kriteria Uji

* Jika Dyyung < 0.1437, maka data kelompok tersebut Berdistribusi Normal.

* Jika Dygeung = 0.1437, maka data kelompok tersebut Tidak Berdistribusi Normal.

HASIL KEPUTUSAN
Tidak Berdistribusi Normal

T . —
G

Standar Deviasi 8,
L-Hitung (D-Max) 0,8881
L-Tabel (a=0.05) 0,1437
HASIL KEPUTUSAN
Tidak Berdistribusi Normal

Kriteria Uji
o Jika Dhl'ms < 0.1437, maka data kelompok tersebut Berdistribusi Normal.

* Jika Dpjung > 0.1437, maka data kelompok tersebut Tidak Berdistribusi Normal.



Lampiran 20. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

ANALISIS UJI WILCOXON SIGNED-RANK (N = 37)

| | | Selisih (D] Absolut Tanda | Peringkat

No ‘ Pre-Test Post-Test | [Post - Pro)] 1D} ‘ Sign(D) (er?k)

1 65 100 35 35 1 22
2 55 80 25 25 1 8
3 25 75 50 50 1 32
4 75 100 25 25 1 8
5 55 75 20 20 1 3
6 40 85 45 45 1 29,5
7 40 75 35 35 1 22
8 70 100 30 30 1 15
9 45 75 30 30 1 15
10 60 85 25 25 1 8
11 60 20 30 30 1 15
12 30 85 55 55 1 35
13 65 85 20 20 1 3
14 50 100 50 50 1 32
15 50 100 50 50 1 32
16 50 70 20 20 1 3
17 55 90 35 35 1 22
18 70 100 30 30 1 15
19 55 85 30 30 1 15
20 35 80 45 45 1 295
21 40 95 55 55 1 35
22 50 90 40 40 1 26,5
23 65 100 35 35 1 22
24 20 85 65 65 1 37
25 45 85 40 40 1 26,5
26 55 95 40 40 1 26,5
27 70 90 20 20 1 3
28 60 90 30 30 1 15
29 70 95 25 25 1 8
30 65 85 20 20 1 3
31 70 100 30 30 1 15
32 60 90 30 30 1 15
33 40 95 55 55 1 35
34 55 85 30 30 1 15
35 50 85 35 35 1 22
36 55 80 25 25 1 8
37 40 80 40 40 1 26,5

Gambar 1. Murid mengamati per
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RINGKASAN STATISTIK (Uji Signifikansi)

Jumiah Sampel Efektif (n)
Total Rank Positif (W+)
Total Rank Negatif (W-)
Statistik Wilcoxon (W)
Rata-rata Ekspektasi (uW)
Standar Deviasi (0W)
Z-Hitung

P-Value (2-tadled)

22 37
703

0

0

351,5
66,28536792
-5,3028
0,0000

KESIMPULAN UJI
Ada Perbedaan Signifikan Antara Pre-Test dan
Post-Test (HO Ditolak)

RINGKASAN STATISTIK
Uji Effect Size

~

53028
37
087177495

29,5
35
26,5

37
26,5
26,5

15

15
15
35
15
22

COO0OCOODOCOOCOCOOOOCOODOOOCOCOOOOC0ODO0OOOO0OOOCOOO

26,5

e

masalahan lingkungan madrasah.



Lampiran 22. Dokumentasi Diskusi dan Analisis Masalah

D

y—

Gambar 2. Murid mendiskusikan permasalahan dalam kelompok.

Lampiran 23. Dokumentasi Perancangan Solusi

1) —
>

-
Gambar 3. Murid menyusun rancangan solusi

Lampiran 24. Dokumentasi Proses Pembuatan Produk

Gambar 4. Murid membuat produk ECO SIMPLE MACHINE.
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Lampiran 25. Dokumentasi Pengujian Produk

Gambar 5. Pengujian produk ECO SIMPLE MACHINE.

Lampiran 26. Dokumentasi Evaluasi dan Perbaikan Produk

N

Gambar 6. Murid melakukan evaluasi dan perbaikan.
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Lampiran 27. Dokumentasi Presenta

si Hasil Proyek
]

Gambar 7. Murid mempresentasikan hasil proyek.

Lampiran 28. Dokumentasi Produk ECO SIMPLE MACHINE
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